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ABSTRAK 
Judul : Penerapan Model Pembelajaran POE (Predict-

Observe-Explain) Terhadap Kemampuan 
Argumentasi Ilmiah Siswa Pada Materi Hidrolisis 
Garam 

Penulis  : Annisa Dhaifa Salsabilla 
NIM  : 1908076040 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan 
argumentasi ilmiah siswa di SMAN 16 Semarang. Masalah ini terjadi 
karena guru hanya fokus pada materi dan hanya menggunakan 
model pembelajaran ceramah saja, serta jarang sekali menggunakan 
model pembelajaran lain yang menuntut siswa untuk melakukan 
pengamatan secara langsung melalui kegiatan penyelidikan. Hal ini 
menyebabkan siswa kurang dibekalinya kemampuan dalam 
memecahkan suatu persoalan sehingga kemampaun argumentasi 
siswa masih belum optimal. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui pengaruh penerapan  model pembelajaran POE (Predict-
Observe-Explain) terhadap kemampuan argumentasi ilmiah siswa 
pada materi hidrolisis garam. Jenis penelitian ini yaitu penelitian 
kuantitatif. Metode yang digunakan adalah quasi experiment dengan 
rancangan non-equivalent control group design. Teknik penelitian ini 
menggunakan random sampling. Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Populasi 
dalam penelitian ini adalah kelas XI SMAN 16 Semarang serta yang 
menjadi sampel yaitu kelas XI MIPA 1 dan XI IPS 1. Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran POE 
berpengaruh terhadap kemampuan argumentasi ilmiah siswa. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil uji hipotesis independent sample t test 
dengan nilai sig. 2 tailed sebesar 0,008 yang artinya Ha diterima. Serta 
didukung oleh hasil uji effect size sebesar 0,6 yang mempunyai 
presentase 73% dan dapat disimpulkan mempunyai pengaruh yang 
sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa bahwa penerapan model 
pembelajaran POE berpengaruh terhadap kemampuan argumentasi 
ilmiah siswa pada materi hidrolisis garam.  

Kata kunci : Model Pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain), 
Kemampuan Argumentasi Ilmiah Siswa, Hidrolisis garam.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan suatu bangsa berpusat pada pendidikannya, 

dengan pendidikan dapat kita lihat kemana arah negara dalam 

arus modernisasi dan globalisasi. Pendidikan merupakan 

terobosan bangsa serta menjadi perhatian khusus banyak 

pihak, terutama pihak pemerintah. Tujuan utama dari inovasi 

pendidikan adalah membantu sekolah mencapai tujuannya 

secara efektif dengan menerapkan berbagai program 

pembelajaran terbaik. Pembelajaran merupakan bentuk usaha 

yang dilakukan untuk membantu siswa dalam proses belajar. 

Pembelajaran merupakan aktivitas yang berproses melalui 

tahapan yaitu perancangan, pelaksanaan, dan evaluasi 

(Hanafy, 2014). Hakikatnya pembelajaran sebagai proses 

interaksi antara siswa dengan guru, secara tidak langsung 

maupun langsung.   

Dalam Standar Nasional pendidikan salah satu kriteria 

yang digunakan untuk menilai siswa yaitu menggunakan 

argumentasi ilmiah. Berland dan Hammer juga menyebutkan 

bahwa dalam beberapa tahun terakhir juga mengatakan, 

argumentasi ilmiah telah semakin diakui sebagai praktek  yang
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penting dalam pendidikan terutama pendidikan IPA karena 

memungkinkan siswa untuk aktif terlibat dalam menciptakan 

ide dan pertanyaan-pertanyaan melalui proses yang 

menghasilkan kemiripan dengan praktek-praktek ilmiah 

(Berland & Hammer, 2012). Proses menyajikan temuan secara 

ilmiah berdasarkan bukti disebut sebagai argumentasi ilmiah. 

Argumentasi ilmiah merupakan metode penting dalam 

menyajikan ide berdasarkan pada keselarasan klaim, data, 

bukti serta teori (Grooms, 2020). Teori yang disajikan bisa 

benar atau salah berdasarkan fakta atau bukti yang ada 

(Hasnunidah, 2016). Argumentasi dapat memberikan 

landasan yang kokoh untuk memahami suatu konsep yang 

utuh dan benar berdasarkan fakta yang ada. Argumentasi 

dapat membantu siswa memperdalam pemahamannya 

tentang sains (Yore, 2012).  

Pada kurikulum 2013 kemampuan argumentasi ilmiah 

membantu siswa dalam mengambil keputusan yang tepat saat 

mengerjakan soal-soal ilmiah. Salah satu ilmu sains yang perlu 

dikembangkan dalam kemampuan argumentasi ilmiah adalah 

pada mata pelajaran kimia. Namun ternyata masih ditemukan 

nilai argumentasi yang rendah di SMAN 16 Semarang terutama 

di mata pelajaran kimia. Rendahnya kemampuan argumentasi 

siswa dibuktikan dengan rendahnya hasil belajar pada soal 

bentuk esai pada materi sebelumnya, yaitu dengan perolehan 
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nilai dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) sebanyak 

66% siswa, dan nilai yang memenuhi KKM adalah 33% siswa.  

Kimia adalah ilmu yang mempelajari tentang struktur, 

komposisi, sifat, perubahan serta energi yang disusun dalam 

konsep, teori atau hukum. Hidrolisis garam termasuk materi 

kimia yang bersifat abstrak serta terdiri dari banyak 

persamaan serta reaksi kimia. Kesulitan siswa dalam 

menentukan sifat-sifat larutan garam bermula dari anggapan 

siswa bahwa larutan garam selalu netral (Barke, H. D., 2009). 

Kemampuan argumentasi penting bagi siswa untuk 

memahami konsep kimia khususnya hidrolisis garam. Siswa 

dengan kemampuan argumentasi yang baik mampu 

menggabungkan abstraksi materi, menggabungkan faktor-

faktor pemecahan masalah, menggunakan logika, dan 

menggunakan argumen.  

Cara untuk meningkatkan kemampuan argumentasi 

ilmiah siswa dalam materi hidrolisis garam yaitu dengan 

menggunakan model pembelajaran yang tepat. Berdasarkan 

hasil observasi ditemukan masalah lain yaitu siswa kurang 

antusias dalam belajar kimia karena kurangnya penerapan 

model pembelajaran yang bervariatif dan inovatif. Sehingga 

salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan argumentasi ilmiah siswa adalah model 

pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain). 



4 
 

 
 

Model pembelajaran POE melatih siswa untuk 

mengembangkan kemampuan argumentasi ilmiah serta siswa 

dituntut berperan aktif dalam proses pembelajaran. Model 

pembelajaran POE merupakan model pembelajaran interaktif, 

model pembelajaran ini memiliki karakteristik menjalankan 

aktivitas prediksi, mengamati dan memberikan penjelasan. 

Model pembelajaran POE memungkinkan untuk melakukan 

praktikum langsung dengan menggunakan alat dan bahan 

sederhana yang tersedia dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga tidak adanya laboratorium tidak menghalangi siswa 

untuk mempelajari konsep secara detail (Hermiaton, 2019). 

Model pembelajaran POE pada penelitian ini diharapkan dapat 

membuat siswa semakin aktif pada proses belajar terutama 

dalam berargumentasi ilmiah.  Dengan menggunakan model 

pembelajaran yang tepat, kemampuan argumentasi ilmiah 

siswa dapat ditingkatkan.  

Berdasarkan wawancara dengan siswa di SMAN 16 

Semarang yang terdiri dari 35 responden. Sebanyak 28% siswa 

kesulitan dalam materi asam basa, 40% siswa kesulitan dalam 

materi hidrolisis garam, dan 31% siswa kesulitan dalam materi 

koloid. Hal ini menjadikan materi hidrolisis garam terpilih 

menjadi materi untuk meningkatkan kemampuan 

beragumentasi siswa.  
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Berdasarkan uraian di atas, penggunaan model 

pembelajaran POE di SMAN 16 Semarang diharapkan dapat 

memberi pengaruh untuk meningkatkan kemampuan 

argumentasi ilmiah siswa, sehingga peneliti tertarik  

melaksanakan penelitian yang berjudul “PENERAPAN MODEL 

PEMBELAJARAN POE (PREDICT-OBSERVE-EXPLAIN) 

TERHADAP KEMAMPUAN ARGUMENTASI ILMIAH SISWA 

PADA MATERI HIDROLISIS GARAM”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penjelasan di atas terdapat beberapa 

permasalahan yang dapat diidentifikasi yaitu sebagai berikut: 

1. Pembelajaran yang ada di sekolah hanya berfokus pada 

guru, sehingga kegiatan siswa di kelas masih sangat 

kurang dan siswa menjadi tidak terbiasa menciptakan 

gagasan-gagasan atau ide-ide baru. 

2. Siswa kurang antusias dalam belajar kimia karena 

kurangnya penerapan model-model pembelajaran yang 

bervariatif dan inovatif. 

3. Kemampuan argumentasi ilmiah siswa yang masih 

rendah. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan masalah yang diidentifikasi diatas, maka 

diperlukan pembatasan masalah untuk menghindari 

pembahasan yang luas dan fokus pada satu masalah. Peneliti 

menetapkan pembatasan masalah diantaranya yaitu: 

1. Waktu  

Waktu pembelajaran yang terbatas hanya 45 menit setiap 

satu jam pembelajaran. Sehingga proses pembelajaran 

kurang maksimal. 

2. Fasilitas Sekolah 

Fasilitas sekolah terbatas terutama pada bahan-bahan dan 

alat-alat laboratorium. Serta penggunaan laboratorium 

yang kurang maksimal, karena laboratorium sering dipakai 

untuk keperluan lain. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang 

dikemukakan di atas,  maka penelitian ini mempunyai 

rumusan masalah yaitu “Bagaimana pengaruh penerapan 

model pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) terhadap 

kemampuan argumentasi ilmiah siswa pada materi hidrolisis 

garam”. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

penerapan model pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) 
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terhadap kemampuan argumentasi ilmiah siswa pada materi 

hidrolisis garam. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Secara teoretis 

Menambah pengetahuan tentang model pembelajaran lain 

yang bisa digunakan disekolah agar proses pembelajaran 

berjalan dengan efektif. 

2. Secara praktis 

a. Bagi Siswa 

Meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah siswa 

dengan menerapkan model pembelajaran POE (Predict-

Observe-Explain) pada proses pembelajaran kimia pada 

materi hidrolisis garam. 

b. Bagi Guru 

Sebagai informasi dan solusi tambahan pada guru kimia 

tentang model pembelajaran POE (Predict-Observe-

Explain) untuk mata pelajaran kimia 

c. Bagi Sekolah 

Digunakan untuk memotivasi guru dalam melaksanakan 

proses pembelajaran yang efektif dan efisien dengan 

menerapkan model pembelajaran POE (Predict-Observe-

Explain). 
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) 

Model Pembelajaran POE memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk berinteraksi dengan alat dan bahan. 

Membuat prediksi (Predict), menguji prediksi dengan 

pengamatan (Observe), dan menjelaskan fenomena yang 

ditemuinya (Explain), kemudian mereka menguji dan 

melengkapi penjelasan atau bahkan memodifikasinya 

(Nawangsari, 2005). 

Model pembelajaran POE dipopulerkan White dan 

Gustone pada Wu-Tsai. Model ini dirancang untuk 

mengetahui kemampuan prediksi siswa dan alasan mereka 

ketika merancang perkiraan. White dan Gustone 

mengidentifikasi bahwa POE merupakan model 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan konsep 

ilmiah siswa (Hermiaton, 2019). 

a. Langkah-langkah Model Pembelajaran POE 

Prosedur POE (predict-observe-explain) meliputi 

prediksi siswa dari hasil demonstrasi (predict), melakukan 

eksperimen (observe), mendiskusikan alasan dari prediksi 

yang dibuat dan terakhir menjelaskan hasil prediksi dari
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pengamatan mereka (explain). Menurut Venida, model POE 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk menghasilkan 

pengetahuan konseptual mereka sendiri melalui 

rekonsiliasi dan negosiasi antara pengetahuan awal dan 

pengetahuan baru (Venida, A. C., & Sigua, 2020). Hal 

tersebut dikarenakan model pembelajaran ini 

mensyaratkan pada siswa untuk mengungkapkan 

prediksinya lalu melakukan pengamatan atau observasi dan 

pada akhirnya siswa diminta untuk menjelaskan kembali 

prediksi yang telah dibuatnya telah sesuai atau tidak 

dengan hasil pengamatan yang telah dilakukannya. 

1) Prediction (Prediksi) 

Prediksi merupakan membuat dugaan sementara. 

Guru akan meminta siswa memberikan alasan dari 

dugaannya, yaitu mengapa mereka membuat prediksi 

tersebut. Siswa diberikan kelonggaran untuk membuat 

prediksi dengan alasannya, guru tidak akan membatasi 

prediksi siswa sehingga ide dan konsep baru akan muncul, 

semakin banyak prediksi, maka guru akan lebih memahami 

masalah pada konsep pemikiran siswa (Restami, 2019). 

Prediksi yang dibuat siswa tidak dibatasi oleh guru, 

sehingga guru juga dapat mengerti miskonsepsi apa yang 

banyak terjadi pada diri siswa. Hal ini penting bagi guru 

dalam membantu siswa untuk membangun konsep yang 
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benar. Kadang kala pengetahuan yang dibawa dari 

pengalaman luar sekolah yang bersifat miskonsepsi akan 

menyulitkan siswa dalam mengadakan asimilasi ataupun 

akomodasi dengan pengetahuan yang diberikan di kelas. 

Cara untuk mengubah hal ini perlu dirancang suatu proses 

pembelajaran yang melibatkan adannya konflik kognitif 

dengan siswa diajak untuk melakukan eksperimen di 

laboratorium. Dari dugaan yang diberikan siswa, guru akan 

tahu miskonsepsi yang diberikan siswa agar miskonsepsi 

berubah menjadi konsep ilmiah. 

2) Observation (observasi) 

Observasi yaitu keterampilan ilmiah yang mendasar. 

Siswa menggunakan seluruh indranya untuk melakukan 

observasi. Pada proses ini siswa diminta untuk melakukan 

percobaan yang bertujuan untuk menguji kebenaran 

prediksi yang telah dibuat. Siswa akan memperhatikan apa 

yang terjadi, Hal terpenting pada tahap ini adalah 

konfirmasi atas prediksi yang telah dibuat. Melakukan 

eksperimen diharapkan akan ada proses 

ketidakseimbangan antara konsep yang baru dihayati 

dengan miskonsep yang dibawa dari luar. Siswa 

mengadakan pengulangan pengamatan, membuat 

pengukuran, menganalisis, menafsirkan data yang 

selanjutnya berakhir dengan menarik kesimpulan. 
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3) Explanation (eksplanasi) 

Eksplanasi adalah memberi alasan tentang hasil dugaan 

dengan hasil eksperimen pada tahap observasi. Ketika berhasil 

mencocokan hasil observasi, mereka akan mendapatkan 

penjelasan tentang kebenaran prediksi nya, maka siswa akan 

percaya dengan konsepnya. Namun, saat dugaannya salah 

maka siswa dapat mencari penjelasan atas ketidaktepatan 

prediksinya. Siswa akan mengalami perubahan konsep, dari 

konsep yang salah menjadi benar, sehingga memungkinkan 

siswa dapat belajar dari kesalahan dan tidak akan mudah 

untuk dilupakan (Noor, 2021). 

Aktivitas siswa dan guru dalam model pembelajaran POE 

(predict-observe-explain) dapat dilihat pada tabel 2.1 yang 

diadaptasi dari Liew (Liew, C. W., & Treagust, 1998). Sintaks 

model pembelajaran POE menurut Suparno dapat dilihat pada 

tabel 2.2. 

Tabel 2.1 Aktivitas Guru dan Siswa dalam Model Pembelajaran POE 
Langkah 

Pembelajaran 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Tahap 1 Predict Memberikan 
apersepsi terkait 
materi yang akan 
di bahas. Bisa 
melalui 
demonstrasi 

Memberikan hipotesis 
berdasarkan 
permasalahan yang 
diambil dari 
pengalaman siswa, atau 
buku panduan yang 
memuat suatu 

Tahap 2 
Observe 

Sebagai fasililator 
dan mediator 

Mengobservasi dengan 
melakukan eksperimen 
atau percobaan untuk 



12 
 

 
 

Langkah 
Pembelajaran 

Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

membuktikan prediksi 
yang telah dibuat, 
kemudian mencatat 
hasil pengamatan  

Tahap 3 
Explain 

Memfasilitasi 
jalannya diskusi 

Mendiskusikan 
fenomena yang telah 
diamati secara 
konseptual matematis, 
membandingkan hasil 
observasi dengan 
prediksi sebelumnya 
bersama kelompok 

 

  Tabel 2.2 Sintaks pembelajaran POE 

No. Fase Kegiatan Guru 
1. Predict 1. Guru mengajukan persoalan. 

2. Guru membagi lembar prediksi 
kepada siswa. 

3. Guru meminta siswa untuk 
memprediksi tentang persoalan 
yang telah diberikan oleh guru. 

2. Observe 1. Guru memberikan tugas kepada 
siswa untuk melakukan 
observasi. 

2. Guru meminta siswa untuk 
menuliskan hasil pengamatan. 

3. Guru meminta siswa 
mendiskusikan dan menarik 
kesimpulan dan observasi 

3. Explain 1. Guru meminta siswa untuk 
membandingkan antara hasil 
pada tahap Predict dengan tahap 
Observe. 

2. Guru meminta siswa 
mendiskusikan ide mereka 
bersama-sama untuk 
merumuskan kesimpulan. 



13 
 

 
 

a. Kelebihan dan kekurangan Model Pembelajaran POE 

Setiap model pembelajaran yang diterapkan dalam 

proses pembelajaran tentunya memiliki kelebihan dan 

kekurangannya masing-masing, seperti halnya model 

pembelajaran POE. Keunggulan model pembelajaran POE 

adalah: 

1) Mendorong siswa untuk aktif dalam menyampaikan 

prediksi dari dugaan yang telah dibuatnya, sehingga guru 

jadi mengetahui konsep awal siswa. 

2) Meningkatkan rasa keingintahuan siswa dalam 

mengamati, dan membuktikan hasil prediksinya. 

3) Membuat pembelajaran menjadi lebih menarik. 

4) Melalui pengamatan, siswa dapat membuat perbandingan 

antara teori (dugaan) dengan fakta. 

Sementara itu model pembelajaran POE juga memiliki 

kelemahan yaitu:   

1) Membutuhkan persiapan yang lama dan panjang, 

terutama dengan masalah yang disajikan dalam 

percobaan 

2) Siswa membutuhkan alat dan bahan yang cukup untuk 

menyelesaikan eksperimen. 

3) Memerlukan kemauan yang baik dan motivasi yang kuat 

dari guru dalam proses pembelajaran (Munawarah, 

2020). 
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a. Manfaat model pembelajaran POE antara lain : 

1) Model pembelajaran POE dapat digunakan untuk 

menemukan ide awal siswa. 

2) Mendorong terjadinya diskusi yang baik antara siswa 

dengan siswa atau antara siswa dengan guru. 

3) Mendorong siswa untuk mengeksplorasi konsep yang 

belum dipahami. 

4) Membangkitkan rasa ingin tahu siswa tentang suatu 

permasalahan. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, 

model POE merupakan model pembelajaran yang lebih 

menekankan siswa untuk mengembangkan kemampuannya. 

Model pembelajaran ini melatih siswa untuk mengembangkan 

kemampuan berpikirnya dan menuntut siswa aktif dalam 

proses pembelajaran. Model pembelajaran POE dalam 

penelitian ini diharapkan dapat membuat siswa semakin aktif 

pada proses belajar terutama dalam berargumentasi ilmiah. 

2. Argumentasi Ilmiah 

a. Pengertian Argumentasi 

Argumentasi ialah proses menyatakan temuan ilmiah 

berdasarkan bukti. Argumentasi ilmiah adalah metode 

penting dalam menyajikan ide, berdasarkan pada 

keselarasan antara klaim, data, bukti dan teori (Grooms, 
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2020). Teori yang disajikan bisa benar atau salah berdasar 

kan pada fakta yang ditunjukkan (Hasnunidah, 2016). 

Argumentasi dapat memberikan dasar yang kuat dalam 

memahami suatu konsep. Penalaran dapat membantu siswa 

memperdalam pemahaman mereka tentang sains (Yore, 

2012).  Melalui kemampuan argumentasi, siswa memiliki 

dasar untuk berpikir dengan logis dalam menyelesaikan 

masalah secara ilmiah karena argumentasi siswa harus 

didukung oleh data dan bukti ilmiah yang mendukung 

(Ginanjar et al., 2020). 

Kemampuan berargumen menyatakan adanya 

hubungan sebab akibat dari jawaban siswa yang dapat 

menjawab dengan benar, menggambarkan alur berpikir 

logis dan sistematis, dengan bahasa yang baik dan benar. 

Siswa dapat mengungkapkan sebab dan akibat dari suatu 

situasi atau masalah. Pernyataan yang dibuat siswa dalam 

berargumen mengacu pada TAP (Toulmin’s Argument 

Pattern) yang dikelompokan ke dalam enam elemen, yaitu: 

(1) Claim, (2) Grounds, (3) Warrant, (4) backing, (5) modal 

qualifier, dan (6) rebuttal (Toulmin, 2003). 

Menurut Toulmin mendefinisikan bahwa argumen 

sebagai suatu pernyataan disertai dengan alasan yang 

komponennya meliputi klaim (kesimpulan, proposisi, atau 

pernyataan), data (bukti yang mendukung klaim), bukti 
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(penjelasan tentang kaitan antara klaim dan data), 

dukungan (asumsi dasar yang mendukung bukti), 

kualifikasi (kondisi bahwa klaim adalah benar), dan 

sanggahan (kondisi yang menggugurkan klaim) (Toulmin, 

2003). Enam komponen argumen dihubungkan bersama 

dalam struktur yang ditunjukkan pada gambar 2.1 (Umah, 

U., As’ari, A. R., & Sulandra, 2016). 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Struktur Argumentasi Toulmin 

b. Elemen-Elemen Argumen 

Elemen-elemen yang membentuk suatu argumentasi 

sebagai berikut. 

1) Claim (Pernyataan) 

Claim (pernyataan) adalah pernyataan yang diyakini 

benar dan disajikan kepada umum sedemikian rupa agar dapat 

diterima dengan menyertakan alasan-alasan yang mendasar 

yang dapat ditunjukkan. Menganalisis kekuatan dari suatu 

argumen, pernyataan yang relevan diungkapkan oleh 

bagaimana peneliti memulai dan mengakhiri argumennya. 

Agar claim yang dirumuskan kuat, peneliti harus 

merumuskannya dengan jelas. 
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2) Ground (Data) 

Ground atau data ialah bukti khusus yang beralaskan 

pada kejelasan dan yang dapat membuat sebuah claim menjadi 

benar. Langkah selanjutnya setelah memaparkan klaim nya 

ialah memikirkan alasan mendasar yang diperlukan untuk 

mendukung klaim agar apa yang telah disampaikan kuat dan 

dapat dipercaya. Peneliti harus mempertimbangkan alasan-

alasan yang dikemukakan. Alasan atau bukti pendukung 

mencakup data statistik, contoh, ilustrasi, penalaran, observasi 

eksperimen, materi ilmu pengetahuan umum, pengujian, dan 

semuanya itu digunakan untuk mendukung suatu klaim. 

3) Warrant (Pembenaran) 

Warrant adalah cara untuk mempertahankan suatu 

klaim, yang didasarkan pada kebenaran yang dapat dipercaya 

oleh publik. Setelah mengemukakan alasan-alasan yang 

pendukung klaim, langkah selanjutnya yaitu 

mempertimbangkan alasan-alasan yang dikemukakan itu 

memang merupakan informasi yang diperlukan atau 

sebaliknya. Fungsi warrant menjelaskan secara khusus 

kendala pada tahapan dari ground ke klaim. 

4) Backing (Dukungan) 

Backing atau dukungan yaitu kriteria yang digunakan 

untuk membenarkan asumsi-asumsi yang dinyatakan di dalam 

warrant. Backing dapat berupa pengalaman berdasarkan pada 
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keyakinan suatu kebenaran yang dapat dipercaya untuk 

mempertahankan suatu klaim yang dapat diterapkan dalam 

bidang khusus, pendapat ahli, hasil wawancara, dan hasil 

penelitian. 

5) Modal Qualifiers 

Modal qualifiers adalah kata-kata yang menunjukkan 

kepastian suatu pernyataan. Setiap argumen selalu memiliki 

modal qualifiers yang menunjukkan kualitas sebuah klaim. 

Kualitas sebuah klaim dapat dilihat dari tanda-tanda linguistik 

yang mengikutinya. Modal qualifiers dibagi menjadi dua, yaitu 

modal qualifiers sebagai penanda kepastian dan penanda 

kemungkinan. Kata-kata yang digunakan sebagai penanda 

kepastian adalah perlu, pasti, tentu saja. Sedangkan penanda 

kemungkinan adalah agaknya, kiranya, rupaya, 

kemungkinannya, sejauh bukti yang ada, sangat mungkin, 

mungkin, dan masuk akal. 

6) Rebuttal (Sanggahan / Penolakan) 

Rebuttal atau sanggahan yaitu keadaan yang dapat 

mengurangi atau menguatkan suatu klaim. ketika suatu 

kondisi yang dapat melemahkan suatu klaim dapat dikontrol 

dengan menghadirkan elemen rebuttal maka akan 

menguatkan kedudukan argumen. Tentunya, rebuttal tersebut 

harus benar-benar kuat. Menggunakan elemen rebuttal juga 
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berarti membuat claim menjadi lebih spesifik. Tabel indikator 

kemampuan argumentasi dapat dilihat pada tabel 2.3. 

Tabel 2.3 Indikator Kemampuan Argumentasi 

No. Indikator Keterangan 
1. Claim Claim merupakan menyatakan 

fenomena alam berdasarkan 
pengamatan ilmiah 

2. Ground Ground merupakan fakta-fakta 
tertentu untuk mendukung suatu 
claim 

3. Warrant Warrant merupakan alasan yang 
menghubungan dengan claim 

4. Backing  Backing merupakan dukungan 
kepada argumen untuk 
memberikan dukungan tambahan 
kepada warrant. 

5. Model Qualifier  Qualifier mengindikasikan 
kekuatan dari data kepada warrant 
dan dapat membatasi claim 
menggunakan kata-kata seperti, 
biasanya, kebanyakan, selalu, atau 
kadang-kadang. 

6. Rebuttal  Bantahan berupa pernyataan 
pengecualian. Pengecualian 
tersebut sangat menentukan 
berlaku atau tidaknya pernyataan 
terkait dengan kondisi tertentu. 

Sumber :  (Alexaindre, J. & Rodriguez, 2020) 

c. Level Argumentasi 

Pada soal yang sifatnya tertulis, penilaian argumentasi 

menggunakan Toulmin Argumentation Pattern (TAP) 

dimodifikasi lagi dengan mengadaptasi dari (Inch, E.S., 

Warnick, B., & Endres, 2006) dan (Dawson, V. & Venville, 
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2009). Perubahan disebabkan karena karakteristik soal 

tertulis, yang bersifat konstruksi individu yang 

menggambarkan kemampuan argumentasi secara pribadi. 

Penilaian argumentasi berdasarkan konstruksi individual 

dapat dilihat pada tabel 2.4. 

Tabel 2.4. Kerangka Analisis Argumentasi Tertulis Siswa 
Level Penjelasan 

Level 1 Wacana mengandung Klaim (K) 
Level 2 Wacana mengandung Klaim dan data (DK) 
Level 3 Wacana mengandung Klaim, data, penjamin tanpa 

pendukung (Backing) (DKW) 
Level 4 Wacana mengandung Klaim, data, penjamin 

dengan pendukungnya (Backing), tanpa kualitas 
dan/pengecualian (DKWB) 

Level 5 Wacana mengandung klaim, data, penjamin 
dengan pendukungnya, dan qualifier/kualitas 
dan/atau reservasi pengecualian [Reservasi] 
(DKWBQR) 

Sumber : Hasil Modifikasi Herlanti (2016). Sumber (Inch, E.S., 
Warnick, B., & Endres, 2006) dan (Dawson, V. & Venville, 
2009) 

d. Tujuan Argumentasi 

Argumentasi mempunyai tujuan sebagai berikut: 

1) Kemampuan argumentasi siswa dapat meningkatkan 

kreativitas siswa. 

2) Siswa akan lebih mudah dan berani mengungkapkan 

gagasannya karena didasarkan pada fakta. 

3) Kemampuan argumentasi penting dalam proses 

penguasaan kemampuan argumentasi, siswa akan belajar 

memecahkan masalah secara bertahap. 
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Berdasarkan uraian di atas mengenai argumentasi, 

dapat disimpulkan bahwa argumentasi adalah usaha untuk 

meyakinkan bahwa suatu pendapat, pernyataan, sikap, atau 

keyakinan, yang didukung oleh fakta pasti bernilai benar. 

3. Materi Hidrolisis Garam 

a. Pengertian Hidrolisis Garam 

Hidrolisis berasal dari kata hydro yang mempunyai arti 

air dan lysis yang mempunyai arti penguraian. Hidrolisis 

merupakan reaksi dimana garam diuraikan oleh air atau 

reaksi ion garam dengan air. Garam adalah senyawa 

elektrolit yang terbentuk dari reaksi netralisasi antara asam 

dan basa. Sebagai elektrolit, garam mengionisasi dalam 

larutan membentuk kation dan anion. Kation dalam garam 

adalah kation dari basa asalnya, sedangkan anion berasal 

dari asam pembentuknya.  

b. Jenis-Jenis Hidrolisis Garam 

Ada tiga reaksi yang terjadi pada hidrolisis garam yaitu 

hidrolisis sempurna, sebagian, dan tidak terhidrolisis. 

Hidrolisis sempurna dari senyawa asam lemah dan basa 

lemah, hidrolisis sebagian dari senyawa basa kuat dan asam 

lemah serta sebaliknya, sedangkan reaksi yang tidak 

terhidrolisis terbentuk dari asam kuat dan basa kuat: 
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1) Garam yang Terbentuk dari Asam Lemah dan Basa Kuat 

Garam yang berasal dari asam lemah dan basa kuat 

apabila dilarutkan dalam air akan menghasilkan anion yang 

berasal dari asam lemah. Anion ini bereaksi dengan air 

membentuk ion OH- yang membuat larutan bersifat basa. 

Contoh: 

CH3COONa(aq) → CH3COO-
(aq) + Na+

(aq) 

Ion CH3COO- bereaksi dengan air membentuk reaksi 

kesetimbangan  

CH3COO-
(aq) + H2O ⇄ CH3COOH(aq) + OH-

(aq) 

Adanya ion OH- yang dihasilkan tersebut 

mengakibatkan konsentrasi ion H+ di dalam air lebih sedikit 

daripada konsentrasi ion OH- sehingga larutan bersifat basa.  

Hidrolisis ini disebut hidrolisis sebagian. Contoh lain yaitu 

NaF, Na2CO3, KCN, CaS. 

2) Garam yang Terbentuk dari Asam Kuat dan Basa Lemah  

Garam yang terbentuk dari asam kuat dan basa lemah, 

apabila dilarutkan dalam air akan menghasilkan kation yang 

berasal dari basa lemah. Kation ini bereaksi dengan air 

membentuk ion H+ sehingga menyebabkan larutan bersifat 

asam. Contoh : 

NH4Cl(aq) → NH4
+

(aq) + Cl-
(aq) 
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Ion NH4
+ bereaksi dengan air membentuk reaksi 

kesetimbangan  

NH4
+

(aq) + H2O ⇄ NH3(aq) + H3O+
(aq) 

Adanya ion H+ yang dihasilkan menyebabkan 

konsentrasi ion H+ dalam air lebih besar dibandingkan 

konsentrasi ion OH- sehingga membuat larutan bersifat asam. 

Hidrolisis ini disebut hidrolisis sebagian karena hanya 

sebagian ion (NH4
+) yang mengalami reaksi hidrolisis. Contoh 

lain yaitu Al2(SO4)3, AgNO3, CuSO4, NH4Cl, AlCl3 

3) Garam yang Terbentuk dari Asam Lemah dan Basa Lemah  

Garam yang berasal dari asam lemah dan basa lemah di 

dalam air akan terionisasi dan kedua ion garam tersebut 

bereaksi dengan air. Contoh : 

NH4CN(aq) → NH4
+ + CN-

(aq) 

Ion NH4
+ bereaksi dengan air membentuk reaksi 

kesetimbangan 

NH4
+

(aq) + H2O(l) ⇄ NH4OH(aq) + H+
(aq) 

Ion CN- bereaksi dengan air membentuk reaksi kesetimbangan  

CN-
(aq) + H2O(l) ⇄ HCN(aq) + OH-(aq) 

Oleh karena itu kedua ion garam tersebut masing-masing 

H+ dan ion OH-, maka sifat larutan garam ini ditentukan oleh 

nilai tetapan kesetimbangan dari kedua reaksi tersebut. 

Hidrolisis garam yang berasal dari asam lemah dan basa lemah 
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merupakan hidrolisis total, sebab kedua ion garam mengalami 

reaksi hidrolisis dengan air. Sifat larutan ditentukan oleh nilai 

tetapan kesetimbangan asam (Ka) dan nilai kesetimbangan 

basa (Kb) penyusun garam tersebut.  

Jika Ka > Kb, maka larutan akan bersifat asam dan jika Ka < Kb 

maka larutan akan bersifat basa. 

4) Garam yang Terbentuk dari Asam Kuat dan Basa Kuat 

Ion-ion yang berasal dari asam kuat dan basa kuat tidak 

bereaksi dengan air, karena jika dianggap bereaksi maka akan 

segera terionisasi kembali secara sempurna dan membentuk 

ion-ion semula. Contoh: 

NaCl(aq) → Na+
(aq) + Cl-

(aq) 

Ion Cl- dalam larutan tidak bereaksi dengan air, karena 

jika bereaksi dengan air maka ion akan segera terionisasi 

kembali menjadi ion Na+. Hal ini karena NaOH merupakan basa 

kuat dan terionisasi sempurna. Sama halnya jika ion Cl- 

dianggap bereaksi dengan air, maka HCl yang terbentuk akan 

terionisasi sempurna menjadi ion Cl kembali. Hal ini karena 

HCl adalah asam kuat. Dapat ditarik kesimpulan jika garam 

yang berasal dari asam kuat dan basa kuat tidak terhidrolisis. 

Contoh lain yaitu K2SO4, Ba(NO3)2 

c. Ciri-Ciri Larutan Garam 

Ciri-ciri larutan garam sebagai berikut: 
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1) Jika lakmus merah berubah menjadi biru dan lakmus biru 

tetap berwarna biru maka garam tersebut bersifat basa, 

serta mempunyai pH >7. 

2) Jika lakmus biru berubah menjadi merah dan lakmus 

merah tetap merah maka garam tersebut bersifat asam, 

serta mempunyai pH < 7. 

3) Jika tidak ada yang berubah antara keduanya maka garam 

bersifat netral, serta mempunyai pH = 7 

d. Nilai pH Larutan Garam 

1) Garam yang anionnya berasal dari asam kuat dan kationnya 

berasal dari basa kuat 

Garam yang berasal dari asam kuat dan basa kuat 

contohnya garam natrium klorida (NaCl) tidak terhidrolisis 

karena ion H+ dan OH- dalam air tidak bereaksi sehingga pH 

juga sama sekali tidak berubah dan mempunyai pH = 7 

sehingga larutan ini bersifat netral 

2) Garam yang anionnya berasal dari asam lemah dan 

kationnya berasal dari basa kuat  

Contoh garam NaA dilarutkan dalam air, maka:  

NaA(aq) → Na+
(aq) + A-

(aq) ……………..… (1) 

Ion A- bereaksi dengan air membentuk reaksi kesetimbangan:  

A-
(aq) + H2O(l) ⇌ HA(aq) + OH-

(aq) …….... (2)  
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Berdasarkan reaksi tersebut, maka didapatkan nilai tetapan 

kesetimbangan (Kh):  

Kh = 
[HA] [OH−]

[A−]
 ……………………………… (3) 

Jika persamaan tersebut dikalikan dengan angka satu yang 

diwujudkan dengan 
[H+]

[H+]
 , maka akan didapat:  

Kh= 
[HA] [OH−]

[A−]
 x   

[H+]

[H+]
 ………..…………(4) 

Atau 

Kh = 
[HA] 

[A−][H+]
 x [OH-] [H+] ……………….(5) 

Mengingat 

[OH-] [H+] = Kw = …………………….……(6) 

Dan untuk tetapan kesetimbangan asam HA yang terionisasi 

dengan reaksi: 

HA (aq) ⇌ H+(aq) + A-(aq) 

nilai Ka dirumuskan: 

Ka = 
[HA] [OH−]

[A−]
 ………………...........………(7) 

maka: 

[HA] 

[A−][H+]
  = 

1 

𝐾𝑎
……………………….…..…….(8) 

Sehingga persamaan (5) dapat dituliskan sebagai: 

Kh = 
1 

𝐾𝑎
  x Kw …………………….………….(9) 
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Untuk menentukan nilai pH, maka kembali ke persamaan 

reaksi kesetimbangan (2) untuk menentukan [OH-] dalam 

larutan:  

A-
(aq) + H2O(l) ⇌ HA(aq) + OH-

(aq)  

Dengan mensubstitusikan persamaan (3) ke dalam persamaan 

(9), maka diperoleh:  

 
[HA] [OH−]

[A−]
 = 

1 

𝐾𝑎
  x  Kw 

Persamaan reaksi kesetimbangan menunjukkan bahwa [HA] 

akan selalu sama dengan [OH-] sehingga diperoleh: 

 
[HA] [OH−]

[A−]
 = 

Kw

𝐾𝑎
 

Sehingga didapatkan: 

[OH-] = √
Kw

𝐾𝑎
 [A−] ………….. (2.1) 

pOH = -log [OH−] ………….. (2.2) 

dengan: Kw = tetapan ionisasi air (10-14)  

   Ka = tetapan ionisasi asam HA  

                [A-]=konsentrasi basa konjugat 

3) Garam yang anionnya berasal dari asam kuat dan kationnya 

berasal dari basa lemah  

Dengan cara yang sama, untuk larutan garam BX yang 

anionnya berasal dari asam kuat HX dan kationnya berasal dari 

basa lemah BOH, mengalami reaksi ionisasi:  

BX(aq) → B+
(aq) + X-

(aq)  

dan ion B- akan bereaksi dengan air:  



28 
 

 
 

B-
(aq) + H2O(l) ⇌ BOH(aq) + H+

(aq)  

dengan cara yang sama, akan diperoleh nilai tetapan 

kesetimbangannya: 

Kh = 
1

𝐾ℎ
  x  Kw 

Dan karena bersifat asam, maka dapat ditentukan nilai 

konsentrasi ion H+: 

[H+] = √
Kw

𝐾𝑏
 [B+] ……………. (2.3) 

pH = -log [H+]  ……………. (2.4) 

dengan: Kw = tetapan ionsasi air (10-14)  

     Kb = tetapan ionisasi basa BOH 

              [B+] = konsentrasi ion garam 

4) Garam yang anionnya berasal dari asam lemah dan 

kationnya berasal dari basa lemah  

Garam yang anionnya berasal dari asam lemah dan 

kationnya dari basa lemah akan terionisasi dalam air. Misalnya 

garam MZ yang kationnya dari basa lemah MOH dan anionnya 

dari asam lemah HZ. Reaksi yang terjadi adalah: 

M+
(aq) + Z-

(aq) + H2O(l) ⇌ MOH(aq) + HZ(aq) 

Kh = 
[MOH−] [HZ]

[M+][Z−]
 

Apabila dikalikan dengan 
[H+] [OH]

[H+][OH−]
 akan diperoleh: 

Kh = 
MOH

[M+][OH−]
  x  

[HZ]

[H+][Z−]
  x  [H+] [OH−] 

Kh = 
Ka x Kw

𝐾𝑏 𝑥 𝐾𝑤
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Apabila disubstitusikan, diperoleh persamaan untuk 

menentukan konsentrasi ion H+ dalam larutan. 

[H+] = √
Ka x Kw

𝐾𝑏
  atau [OH-] = √

Kb x Kw

𝐾𝑎
  …………….. (2.5) 

Persamaan ini menunjukkan bahwa pH larutan garam yang 

anionnya asam lemah dan kation basa lemah, tidak tergantung 

pada konsentrasi ion garam dalam larutan tetapi pada nilai Ka 

dan Kb dari asam dan basa yang membentuknya. 

a) Jika Ka = Kb, larutan bersifat netral dengan pH = 7. 

b) Jika Ka > Kb, larutan bersifat asam dengan pH < 7. 

c) Jika Ka < Kb, larutan bersifat basa dengan pH > 7 (Sudarmo 

dan Mitayani, 2016). 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang berkaitan dengan model pembelajaran 

POE dan argumentasi ilmiah siswa yaitu 

Menurut Novaria Lailatul Jannah dalam penelitiannya 

dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran POE (Predict-

Observe-Explain) Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Pemecahan Masalah Pada Pelajaran IPA Di Sekolah Dasar” 

dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan model 

pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain), kemampuan 

pemecahan masalah siswa kelas V pada mata pelajaran IPA 

meningkat (Jannah, 2017). Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian peneliti terletak pada model pembelajarannya, 



30 
 

 
 

sedangkan perbedaannya pada analisis yang akan diteliti yaitu 

keterampilan pemecahan masalah dan materi IPA. 

Menurut Adisti Fernanda dkk dalam penelitiannya dengan 

judul “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI Pada 

Materi Larutan Penyangga Dengan Model Pembelajaran 

Predict Observe Explain” dapat disimpulkan bahwa analisis 

data memberikan hasil yaitu siswa kelompok tinggi kesulitan 

pada saat membuat induksi, sedangkan siswa kelompok 

sedang kesulitan untuk membuat pertimbangan laporan 

observasi, dan menarik kesimpulan. Siswa pada kelompok 

rendah kesulitan untuk memeriksa kredibilitas sumber, 

melakukan observasi, mengidentifikasi asumsi, dan menarik 

kesimpulan (Fernandaa Adisti, Sri Haryani, Agung Tri Prasetya, 

2019). Persamaan penelitianAdisti dengan penelitian peneliti 

terletak pada model pembelajarannya, sedangkan 

perbedaannya pada analisis yang akan diteliti yaitu 

kemampuan berpikir kritis dan materi yaitu larutan 

penyangga. 

Menurut Luqia Intan Farikha dkk dalam penelitiannya 

yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Predict 

Observe Explain (POE) Disertai Eksperimen Pada Materi 

Pokok Hidrolisis Garam Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan 

Prestasi Belajar Siswa Kelas XI MIA 3 SMA Negeri 4 Surakarta 

Tahun Pelajaran 2014/2015” dari sini dapat disimpulkan jika 
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pembelajaran dengan menggunakan model POE dapat untuk 

meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa(Luqia Intan 

Farikha, Tri Redjeki, 2015). Persamaan penelitian Luqia 

dengan penelitian peneliti terletak di model pembelajaran, dan 

materi pembelajaran, sedangkan perbedaannya pada aktivitas 

dan prestasi belajar siswa. 

Menurut Oktapriyadi Syaiful Mubarok dkk dalam 

penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Berbasis Masalah Dengan Pendekatan Saintifik Terhadap 

Kemampuan Argumentasi Ilmiah Siswa Pada Materi 

Pengukuran” dari sini dapat disimpulkan jika model PBM 

dengan pendekatan pembelajaran saintifik memiliki pengaruh 

yang kuat terhadap kemampuan argumentasi ilmiah siswa 

SMA yang ditunjukkan dengan nilai effect size sebesar 3,57 

(Oktapriyadi Syaiful Mubarok, Muslim, 2016). Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian peneliti yaitu pada 

kemampuan argumentasi ilmiah siswa, sedangkan 

perbedaannya pada model pembelajaran dan materi yang 

digunakan. 

Menurut Achmad Irvan dan Setyo Admoko dalam 

penelitiannya yang berjudul “Analisis Kemampuan 

Argumentasi Ilmiah Siswa Berbasis Pola Toulmin’s Argument 

Pattern (TAP) Menggunakan Model Argument Driven Inquiry 

Dan Diskusi Pada Pembelajaran Fisika SMA” dapat 
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disimpulkan yaitu setelah menerapkan model pembelajaran 

ini kemampuan argumentasi siswa meningkat sesuai dengan 

indikator level argumentasi ilmiah(Admoko, 2020). 

Persamaan penelitian Ahcmad dengan penelitian peneliti 

terletak pada analisis argumentasi ilmiah siswa, sedangkan 

perbedaannya pada model pembelajaran dan materi yang 

digunakan. 

Dari beberapa kajian penelitian yang relevan tersebut 

terdapat perbedaan dan persamaan dengan penelitian peneliti. 

Dengan demikian penerapan model pembelajaran POE dapat 

digunakan sebagai solusi yang tepat untuk meningkatkan 

kemampuan argumentasi ilmiah siswa. 

C. Kerangka Berpikir 

Hasil observasi langsung dilapangan, pembelajaran kimia 

seringkali hanya menggunakan model konvensional. Oleh 

karena itu, sebagian besar siswa cenderung pasif, kurang 

tertarik, mudah bosan, mengantuk dan malas bertanya. Hal ini 

dapat berakibat pada rendahnya kemampuan siswa dalam 

beragumentasi. Maka dari itu dibutuhkannya model 

pembelajaran yang baru dan inovatif agar dapat 

menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan 

beragumentasi, salah satunya dengan menggunakan model 

pembelajaran POE. 
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Pada penelitian ini penelitian menggunakan dua kelas 

yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen 

menerapkan model pembelajaran POE terhadap kemampuan 

argumentasi ilmiah sedangkan kelas kontrol menerapkan 

model konvensional atau diskusi, sehingga diharapkan 

mendapatkan hasil pengaruh penerapan model pembelajaran 

POE (Predict-Observe-Explain) terhadap kemampuan 

argumentasi ilmiah siswa pada materi hidrolisis garam dikelas 

XI SMAN 16 Semarang. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat 

disusun kerangka berpikir seperti pada gambar 2.2. 
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Permasalahan 

1. Siswa masih mengalami kesulitan dalam materi hidrolisis 

garam. 

2. Rendahnya kemampuan argumentasi ilmiah siswa 

3. Kurangnya motivasi yang dimiliki siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran. 

4. Model pembelajaran yang digunakan guru hanya model 

konvensional atau ceramah saja. 

 

 

Solusi Permasalahan 

Model pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) 

 

 

Hasil Yang Diharapkan 

1. Mengetahui kemampuan argumentasi ilmiah siswa dapat 

mencapai hasil maksimal pada materi hidrolisis garam 

2. Mengetahui pengaruh model pembelajaran POE (Predict-

Observe-Explain) terhadap kemampuan argumentasi 

ilmiah siswa 

 

 

Hasil Yang Didapat 

Pembelajaran menggunakan model pembelajaran POE 

(Predict-Observe-Explain) efektif untuk meningkatkan 

kemampuan argumentasi ilmiah siswa 

Gambar 2.2 Bagan Kerangka Berpikir 
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D. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis ialah kebenaran sementara yang perlu diuji 

kebenarannya. Hipotesis berfungsi sebagai kemungkinan 

untuk menguji kebenaran suatu teori. Berdasarkan hasil kajian 

teori dan kerangka berpikir diatas, maka dapat diajukan 

hipotesis sebagai berikut : 

H0 = Tidak terdapat pengaruh penerapan model 

pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) terhadap 

kemampuan argumentasi ilmiah siswa pada materi 

hidrolisis garam. 

Ha =     Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran 

POE (Predict-Observe-Explain) terhadap kemampuan 

argumentasi ilmiah siswa pada materi hidrolisis garam. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian ini menggunakan deskriptif 

kuantitatif. Deskriptif kuantitatif ialah suatu metode yang 

mempunyai tujuan untuk membuat gambaran tentang suatu 

keadaan secara objektif menggunakan angka, dimulai dari 

pengumpulan data, penafsiran terhadap data serta hasilnya 

(Arikunto, 2006). Jenis penelitian yaitu penelitian eksperimen. 

Penelitian eksperimen ini menggunakan rancangan Quasi 

Experiment. Quasi Experiment merupakan desain yang 

memiliki kelas kontrol namun fungsinya tidak sepenuhnya 

mengontrol variabel yang tidak dimasukkan yang memberikan 

pengaruh terhadap penelitian eksperimen (Sugiyono, 2014). 

Desain quasi eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu non equivalen control grup design.  Tabel desain 

penelitian non-equivalent control group design dapat dilihat 

pada tabel 3.1. 

   Tabel 3.1 Desain Penelitian Non-equivalent Control Group  Design 
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 
Eksperimen T1 X1 T2 
Kontrol T3 X2 T4 
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Keterangan : 

T1 = PreTest kelas eksperimen 

T2 = PostTest kelas eksperimen 

T3 = PreTest kelas kontrol 

T4 = PostTest kelas kontrol  

X1 =Tindakan pada kelompok eksperimen dengan 

menggunakan model pembelajaran POE 

X2 =Tindakan pada kelompok kontrol dengan 

menggunakan model pembelajaran diskusi 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMAN 16 Semarang yang 

berlokasi di Jl. Raya Ngadirgo, Ngadirgo, Kecamatan Mijen, 

Kota Semarang, Jawa Tengah 50213 

2. Waktu Penelitian  

Waktu penelitian menyesuaikan dengan materi 

pelajaran semester genap yang ada di sekolah tersebut, 

yaitu tanggal 6-24 Maret 2023. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi merupakan himpunan dari semua objek 

maupun subjek yang mempunyai kualitas ataupun perilaku 
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tersendiri yang dipilih oleh penelitian untuk dapat ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2019). Populasi penelitian ini 

yaitu kelas XI SMAN 16 Semarang Semester genap 

2022/2023. 

2. Sampel 

Sampel mewakili sebagian dari jumlah dan 

karakteristik pada populasi. Penelitian ini menggunakan 

teknik random sampling yaitu jenis pengambilan sampel di 

mana setiap orang di seluruh populasi memiliki 

kesempatan yang sama untuk dipilih. Sampel dipilih secara 

acak. Dalam penelitian ini yang merupakan sampel yaitu 

siswa kelas XI IPS I sebagai kelas kontrol dan kelas XI MIPA 

I sebagai kelas eksperimen.  

D. Definisi Operasional Variabel 

Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel, yaitu variabel 

bebas dan variabel terikat.  

1. Variabel bebas (variable independen) 

Variabel bebas yaitu variabel yang memengaruhi 

munculnya variabel lain. Variabel bebas merupakan variabel 

yang mampu berdiri sendiri tanpa terikat dengan variabel lain. 

Variable bebas dalam penelitian yaitu model pembelajaran 

POE (Predict-Observe-Explain). 

2. Variabel terikat (variable dependen) 
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Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi oleh 

variabel lain. Variabel terikat tidak mampu berdiri sendiri dan 

mudah terpengaruh. Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu 

kemampuan argumentasi ilmiah siswa pada materi hidrolisis 

garam. 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Observasi ialah aktivitas yang dilakukan dengan sengaja, 

terstruktur dan sistematis untuk kemudian dicatat dan 

digunakan untuk mendukung penelitian (Subagyo, 2015). Pada 

penelitian ini dilakukan observasi nilai ulangan harian siswa 

pada soal esay materi sebelumnya, tujuannya untuk 

mengidentifikasi kemampuan argumentasi ilmiah siswa. Hasil 

nilai ulangan harian siswa dapat dilihat pada lampiran 6. 

2. Wawancara  

Wawancara dilaksanakan sebelum dilakukannya 

penelitian. Wawancara dilakukan untuk mengetahui kegiatan 

pembelajaran kimia yang sedang berlangsung, model 

pembelajaran yang sedang digunakan, dan tingkat 

kemampuan argumentasi ilmiah siswa. Oleh karena itu, 

dengan wawancara diharapkan memperoleh permasalahan 

yang akan diteliti. Pada penelitian ini peneliti mewawancarai 

guru bidang studi kimia yaitu Umi Rahmawati, S. Pd. M. Si. 

Lembar wawancara dapat dilihat pada lampiran 7. 
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3. Tes  

Penelitian ini menggunakan metode tes untuk mengetahui 

tingkat kemampuan argumentasi ilmiah siswa pada kelas 

eksperimen dan kontrol. Tes ini diberikan kepada siswa 

sebelum (pre-test) dan setelah (post-test) dengan jumlah 10 

soal esay. Kedua kelompok ini diberikan tes yang sama dengan 

tujuan untuk mengetahui perbedaan antara kelompok 

eksperimen dan kontrol sebelum dan setelah diberikan 

tindakan. Lembar tes kemampuan argumentasi dapat dilihat 

pada lampiran 9. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan pengumpulan data berupa foto-

foto pada saat proses pembelajaran berlangsung. Dokumentasi 

pada penelitian ini dapat dilihat pada lampiran 28. 

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen  

Dua persyaratan agar instrumen dapat dikatakan baik, 

yaitu harus valid dan reabel. Instrumen yang baik yaitu yang 

mempunyai tingkat validitas dan reliabilitas yang tinggi. 

Sebelum instrumen pada tes digunakan, terlebih dahulu harus 

dilakukan uji coba pada siswa. 

1. Uji Validitas 

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan 

tingkat kebenaran suatu instrumen. Sedangkan uji validitas 

adalah pengujian untuk membuktikan bahwa alat ukur yang 
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digunakan untuk mendaparkan data atau mengukur data itu 

valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang hendak diteliti. Uji validitas digunakan 

untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner 

dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur. Dapat disimpulkan 

bahwa uji valditas merupakan suatu alat ukur dalam 

menentukan valid atau tidaknya suatu instumen penelitian. 

Selanjutnya dilakukan perhitungan validitas dengan  

formula Aiken sebagai berikut : 

V = 
∑S

𝑛(𝑐−1)
 ………………. (3.1) 

Keterangan : 

V = indeks validitas butir  

S = r-lo  

∑S = s1 + s2 + dst  

n = banyaknya rater 

c = angka penilaian validitas yang tertinggi (misalnya 4)  

lo = angka penilaian validitas yang terendah (misalnya 1) 

r = angka yang diberikan oleh seorang penilai 

Kemudian untuk menginterprestasi nilai validitas yang di 

peroleh dari perhitungan diatas, maka digunakan 

pengklarifikasian validitas yang di tunjukkan pada tabel 3.2. 
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Tabel 3.2 Kriteria Uji Validitas 

Rentang Kriteria 

0,80 < V ≤ 1,00 Sangat tinggi 

0,60 < V ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 < V ≤ 0,60 Sedang 

0,20 < V ≤ 0,40 Rendah 
0 < V ≤ 0,20 Sangat rendah 

 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas yaitu taraf suatu tes mampu menunjukan 

konsistensi hasil pengukuran yang ditunjukkan dalam taraf 

ketepatan dan ketelitian hasil. Instrumen dianggap reliabel 

apabila menghasilkan data penelitian yang konsisten, karena 

memungkinkan data tersebut dapat dipercaya (Purwanto, 

2018).  Pada uji ini akan menggunakan metode Alpha 

(Cronbach’s). Untuk menentukan nilai reliabilitas suatu tes 

uraian maka dapat menggunakan aplikasi SPSS dengan cara 

klik Analyze > Scale > Reliability Analysis > OK > Statistics > 

Continue > OK. 

Penerapan reliabilitas yaitu menggunakan taraf 

signifikansi 0,05. Instrumen dapat dikatakan reliabel apabila 

nilai alpha lebih dari 0,05. Kriteria reliabilitas yang digunakan 

dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.3. 
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Tabel 3.3 Klasifikasi Koefisien Reliabilitas 

Nilai Kriteria Klasifikasi 
0,90 ≤ r11 ≤ 1,00 Tinggi sekali Reliabel 
0,70 ≤ r11 ≤ 0,89 Tinggi Reliabel 
0,40 ≤ r11 ≤ 0,69 Cukup Reliabel 
0,20 ≤ r11 ≤ 0,39 Rendah Tidak Reliabel 
0,00 ≤ r11 ≤ 0,19 Sangat rendah Tidak Reliabel 

3. Uji Daya Beda 

Daya pembeda disebut dengan indeks diskriminasi (D) 

ialah keunggulan item soal yang membedakan siswa dengan 

kemampuan tinggi dari siswa dengan kemampuan rendah 

melalui nilai daya pembeda yang tinggi. Indeks deskriminasi 

besarnya kisaran 0,00 hingga 1,00 (Asrul et al., 2014). Kriteria 

daya beda dapat dilihat pada tabel 3.4. 

Tabel 3.4 Kriteria Daya Pembeda 

No Indeks Daya 
 Pembeda 

Klasifikasi 

1 0,00 – 0,19 Buruk 
2 0,20 – 0,39 Cukup 
3 0,40 – 0,69 Baik 
4 0,70 – 1,00 Sangat Baik 

4. Uji Tingkat Kesukaran 

Item soal dikatakan elok apabila soal tersebut tidak terlalu 

mudah dan tidak terlalu sulit untuk menjawabnya. Soal yang 

terlalu mudah tidak memotivasi siswa untuk meningkatkan 

usaha pada penyelesaiannya. Dan menjadikan siswa tidak 

termotivasi untuk menyelesaikan soalnya. Adapun kriteria 

tingkat kesukaran dapat dilihat pada tabel 3.5.  

 



44 
 

 
 

Tabel 3.5 Kriteria Tingkat Kesukaran 

No Indeks Tingkat  
Kesukaran 

Klasifikasi 

1 0,00 – 0,29 Sulit 
2 0,30 – 0,69 Sedang 
3 0,70 – 1,00 Mudah 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan setelah semua sumber data 

terkumpul. Teknik analisis data merupakan tahap yang paling 

penting dalam suatu penelitian. Berikut teknik analisis data 

yang digunakan: 

1. Uji normalitas 

Tujuan dari uji normalitas guna membuktikan data 

berdistribusi normal atau tidak. Penelitian ini berbantuan 

program software Statistical Product and Service (SPSS) untuk 

menguji data.  Langkah yang dilakukan yaitu klik Analize-

Descriptive Statistics-Explore. Uji normalitas dilihat dari 

signifikasi nilai pada kolom Kolmogorov-Smirnov. Kriterianya 

yaitu (Priyatno, 2013):  

Nilai signifikasinya > 0,05 = berdistribusi normal  

Nilai signifikasinya < 0,05 = tidak berdistribusi normal.   

2. Uji Homogenitas 

Uji ini berfungsi untuk melihat apakah varians dari 

kedua sampel adalah sama (homogen) maupun tidak. Untuk 

mengetahui keseragaman kelas eksperimen dengan kelas 
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kontrol, digunakan uji kesamaan varians (homogenitas) yaitu 

menggunakan uji Levene SPSS versi 21. Langkah yang 

digunakan yaitu Analize > Descriptive Statistics > Explore > OK 

> masukkan variabel nilai kekotak dependent list dan model 

pembelajaran kekotak factor list > klik plots > centang 

Unstransformed > klik Continue > OK. Apabila nilai 

signifikansinya ≥ 0,05, maka hasilnya homogen. Namun jika 

nilai signifikansinya ≤ 0,05, maka varians tidak homogen. 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis adalah salah satu langkah yang dilaksanakan 

pada penelitian yang bertujuan untuk menentukan apakah 

hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak. Penelitian ini 

menggunakan uji-t (t-test). Uji-t digunakan untuk mengetahui 

apakah terdapat pengaruh model pembelajaran POE (Predict-

Observe-Explain) terhadap kemampuan argumentasi ilmiah 

siswa. Cara untuk menghitung uji hipotesis dengan 

menggunakan SPSS yaitu Analyze > Compare Means > 

Independent sample T test. Data yang digunakan yaitu nilai 

post-test kelas kontrol dan eksperimen. Kriteria pengujian 

pada uji hipotesis yaitu menurut Priyatno 2013, jika thitung < 

ttabel atau nilai signifikansi > 0,05, maka H0 diterima, sedangkan 

jika thitung > ttabel atau nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak. 

Pedoman pengambilan keputusan uji hipotesis sebagai 

berikut:  
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H0 : µ1 = µ2  

Ha : µ1 ≠ µ2 

Keterangan:  

H0 : Tidak terdapat pengaruh pengaruh model pembelajaran 

POE (Predict-Observe-Explain) terhadap kemampuan 

argumentasi ilmiah siswa pada materi hidrolisis garam.  

Ha : Terdapat pengaruh model pembelajaran POE (Predict-

Observe-Explain) terhadap kemampuan argumentasi 

ilmiah siswa pada materi hidrolisis garam. 

µ1 : Rata-rata nilai kelompok eksperimen 

µ2 : Rata-rata nilai kelompok control 

4. Keterlaksanaan Model Pembelajaran POE (Predict-Observe-

Explain) 

Lembar observasi berfungsi untuk mengetahui 

keterlaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan guru 

berdasarkan kegiatan pembelajaran yang diamati. Lembar 

observasi diisi dengan memberi tanda centang pada kolom 

penilaian (Riduwan, 2013). Kolom penilaian terdiri dari 

kriteria baik sekali, baik, cukup dan kurang tidak terlaksana. 

Lembar observasi diisi oleh guru kimia SMAN 16 Semarang. 

Pada lembar observasi peneliti akan menghitung persentase 

dengan rumus 3.3. 

(%) =
𝑛

N
 𝑥 100% ……..…………. (3.2) 
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Keterangan:  

n = Skor perolehan  

N = Skor Maksimal 

Hasil tersebut kemudian diartikan seperti tabel 3.6 

menggunakan rentang kualitatif (Widoyoko, 2009).  

Tabel 3.6 Kriteria Keterlaksanaan Model POE (Predict-Observe-

Explain) 

Rentang Kriteria 
80% – 100% Sangat Baik 
66% – 79% Baik 
56% – 65% Cukup 
40% – 55% Kurang 

 

5. Pengaruh Model Pembelajaran POE Terhadap Argumentasi 

Ilmiah 

Uji Effect size 

Effect size yaitu ukuran besarnya pengaruh suatu variabel 

terhadap variabel lain. Untuk menghitung effect size dapat  

digunakan rumus Cohen’s sebagai berikut: 

𝑑 =  
𝑋𝑡− 𝑋𝑐

√
(𝑛1−1) 𝑆𝑑1

2 +(𝑛2−1)𝑆𝑑2
2 

(𝑛1+ (𝑛2)

 𝑥 100%  ………………. (3.3) 

Keterangan : 

d  = Cohen ’s d effect size (besar pengaruh dalam persen)  

𝑋̅𝑡  = rata-rata kelas eksperimen 



48 
 

 
 

𝑋̅𝑐 = rata-rata kelas control 

n1 = jumlah siswa kelas eksperimen  

n2 = jumlah siswa kelas kontrol  

sd1
2 = standar deviasi kelas eksperimen  

sd2
2

 = standar deviasi kelas kontrol 

Kriteria interpretasi nilai Cohen’s dapat dilihat pada tabel 3.7. 

Tabel 3.7 Kriteria Interpretasi nilai Cohen’s  

Cohen’s Standard Effect Size Persentase (%) 
Tinggi 2,0 97,7 

1,9 97,1 
1,8 96,4 
1,7 95,5 
1,6 94,5 
1,5 93,3 
1,4 91,9 
1,3 90 
1,2 88 
1,1 86 
1,0 84 
0,9 82 
0,8 79 

Sedang 0,7 76 
0,6 73 
0,5 69 

Rendah 0,4 66 
0,3 62 
0,2 58 
0,1 54 
0,0 50 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan sebelum penelitian dilakukan yaitu 

peneliti menyusun instrumen penelitian seperti silabus 

yang disajikan pada lampiran 11, rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang disajikan pada lampiran 12, lembar 

kerja peserta didik yang disajikan pada lampiran 13 dan  

instrumen kisi-kisi soal yang disajikan pada lampiran 14. 

Setelah instrumen dibuat, selanjutnya divalidasikan kepada 

dua validator ahli. Hasil presentase validator ahli yaitu 87% 

dan 90% sehingga instrumen tes layak untuk diujikan, 

lembar validasi ahli materi dapat dilihat pada lampiran 5. 

Selanjutnya peneliti melakukan uji coba soal pada 

siswa yang sudah menerima materi hidrolisis garam yaitu 

di kelas XI IPS III SMAN 16 Semarang sebanyak 32 siswa. 

Setelah soal diuji cobakan, langkah selanjutnya yaitu 

menganalisis validitas dan reliabilitas.  
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a. Validitas  

Tujuan dari analisis ini yaitu untuk mengetahui 

kevalidan butir soal yang akan diuji. Hasil analisis validitas 

aiken dapat dilihat pada tabel 4.1  

Tabel 4.1. Data Validitas Butir Soal 

No Indikator V Keterangan 
1 Materi 1 Valid 
2 Konstruksi 0,86 Valid 
3 Bahasa 0,91 Valid 
4 Alokasi waktu 0,83 Valid 
5 Rata-rata penilaian total 0,9 Valid 

 

Berdasarkan tabel 4.1 diperoleh nilai rata-rata total 

validitas aiken sebesar 0,9. Jadi apabila dilihat dengan 

kategori “valid” berada pada rentangan (0,80 < V ≤ 1,00) dan 

dalam kategori sangat tinggi. Artinya kedua ahli 

memberikan penilaian yang cenderung konsisten dan 

sesuai dengan indikator. Sehingga validitas isi nya cukup 

bisa dipertanggungjawabkan dan artinya valid. Perhitungan 

uji validitas dapat dilihat pada lampiran 16. 

b. Reliabilitas  

Tujuan dari analisis reliabilitas adalah untuk 

mengetahui taraf konsistensi suatu jawaban. Instrumen 

yang baik mempunyai jawaban yang konsisten. Instrumen 

dikatakan reliabel jika r11 > rtabel. Dari hasil penghitungan 

analisis reliabilitas diperoleh jika r11 sebesar 0,962 dalam 
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kategori sangat tinggi, maka soal uraian tersebut dapat 

dinyatakan reliabel. Perhitungan reliabilitas soal tercantum 

pada lampiran 17. 

c. Uji Daya Beda 

Hasil analisis uji daya beda soal akan disajikan pada 

lampiran 18 serta dapat disimpulkan seperti pada tabel 4.7. 

Tabel 4.7 Hasil Uji Daya Beda Soal  

Daya Beda Nomor Soal Jumlah 

Sangat Baik - 0 

Baik 2, 3, 6, 7, 8, 9, 10,  

11, 12, 13, 15 

11 

Cukup 1, 4, 5, 14 4 
Jelek - 0 

Jumlah 15 

Berdasarkan tabel 4.7 dapat disimpulkan yaitu kriteria daya 

pembeda baik sekali sebanyak 0, butir soal dengan kriteria 

baik sebanyak 11, butir soal dengan kriteria cukup 

sebanyak 4, butir soal dengan kriteria jelek sebanyak 0. 

d. Uji Tingkat Kesukaran 

Uji ini berfungsi memastikan kesukaran butir soal. Soal 

yang akan diujikan apakah termasuk pada soal sulit, sedang 

ataupun mudah. Berdasarkan uji tingkat kesukaran yang 

akan dilampirkan pada lampiran 19 dapat ditarik 

kesimpulan seperti tabel 4.8. 
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Tabel 4.8 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal 

Tingkat 
Kesukaran 

Nomor Soal Jumlah 

Mudah 1, 2, 3,  3 
Sedang  4, 5, 6, 7, 8, 9, 10,  

11, 12, 13, 14, 15 
12 

Sukar - 0 
Jumlah 15 

Berdasarkan tabel 4.8 di atas disimpulkan bahwa terdapat 

3 soal dengan kriteria mudah, terdapat 12 soal butir soal 

dengan kriteria sedang, dan tidak ada butir soal dengan 

kriteria sulit atau sukar. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Data Hasil Kemampuan Argumentasi Ilmiah Siswa 

1) Kelas Kontrol 

Tabel 4.2. Data Hasil Kemampuan Argumentasi Ilmiah Kelas 
Kontrol 

 
Variabel Nilai 

Pretest Posttest 
Jumlah (N) 36,00 36,00 
Nilai Minimum 20,00 40,00 
Nilai Maksimum 46,00 90,00 
Mean 30,61 64,61 
Median 31,00 63,00 
Modus 20,00 84,00 
Standar Deviasi 7,40 14,18 
Varians 54,81 201,10 

 

Berdasarkan data kemampuan argumentasi 

ilmiah pada kelas kontrol memiliki rata-rata 30,61 
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untuk pretest dan 64,61 untuk posttest. Nilai median 

sebesar 31,00 untuk kelas pretest dan 63,00 untuk 

kelas posttest. Nilai modus sebesar 20,00 untuk kelas 

pretest dan 84,00 untuk kelas posttest. Nilai minimum 

sebesar 20,00 untuk kelas pretest dan 40,00 untuk 

kelas posttest. Nilai maksimum sebesar 46,00 untuk 

kelas pretest dan 90,00 untuk kelas posttest. Standar 

deviasi sebesar 7,40 untuk kelas pretest dan 14,18 

untuk kelas posttest. Serta memiliki nilai varians 

sebesar 54,81 untuk kelas pretest dan 201,10 untuk 

kelas posttest. Perbedaan nilai rata-rata nilai pretest 

dan posttes kelas kontol tidak begitu tinggi hal ini 

dikarenakan pembelajaran hanya menggunakan model 

konvensional sehingga siswa kurang aktif dalam 

pembelajaran dan mengakibatkan kemampuan 

argumentasi ilmiah siswa yang masih rendah. 

2) Kelas Eksperimen  

Tabel 4.3. Data Hasil Kemampuan Argumentasi Ilmiah Kelas 
Eksperimen 

 
Variabel Nilai 

Pretest Posttest 
Jumlah (N) 36,00 36,00 
Nilai Minimum 24,00 50,00 
Nilai Maksimum 46,00 100,00 
Mean 34,00 73,33 
Median 34,00 76,00 
Modus 30,00 80,00 
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Standar Deviasi 4,66 12,78 
Varians 21,71 163,42 

 

Berdasarkan data kemampuan argumentasi 

ilmiah pada kelas kontrol memiliki rata-rata 34,00 

untuk pretest dan 73,33 untuk posttest. Nilai median 

sebesar 34,00 untuk kelas pretest dan 76,00 untuk 

kelas posttest. Nilai modus sebesar 30,00 untuk kelas 

pretest dan 80,00 untuk kelas posttest. Nilai minimum 

sebesar 24,00 untuk kelas pretest dan 50,00 untuk 

kelas posttest. Nilai maksimum sebesar 46,00 untuk 

kelas pretest dan 100,00 untuk kelas posttest. Standar 

deviasi sebesar 4,66 untuk kelas pretest dan 12,78 

untuk kelas posttest. Serta memiliki nilai varians 

sebesar 21,71 untuk kelas pretest dan 163,42 untuk 

kelas posttest. Perbedaan nilai rata-rata nilai pretest 

dan posttes kelas eksperimen cukup tinggi hal ini 

dikarenakan pada proses pembelajaran menggunakan 

model POE. Model ini menuntut siswa lebih aktif dalam 

pembelajaran sehingga kemampuan argumentasi 

ilmiah siswa meningkat lebih tinggi.  

b. Keterlaksanaan Model Pembelajaran POE (Predict-

Observe-Explain) 

Lembar observasi digunakan untuk mengetahui 

keterlaksanaan proses pembelajaran guru berdasarkan 
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kegiatan pembelajaran yang sedang diamati. Lembar 

observasi diisi oleh guru kimia dengan memberi tanda 

centang pada kolom penilaian. Dalam penelitian ini peneliti 

mendapatkan presentase sebesar 96% sehingga dapat 

dikatakan jika keterlaksanaan model pembelajaran POE 

pada penelitian ini berjalan dengan baik, hasil lembar 

observasi dapat dilihat pada lampiran 26. 

3. Tahap Akhir 

Tahap akhir merupakan tahap yang dilakukan setelah 

penelitian. Nilai pretest dan posttest siswa yang telah 

diterima peneliti, kemudian dilakukan uji normalitas dan  

uji homogenitas. 

e. Uji Normalitas 

Tujuan dari uji ini untuk mengetahui data berdistribusi 

normal ataupun tidak. Hasil uji normalitas data pretest dan 

posttest dapat dilihat pada tabel 4.4 dan 4.5. 

Tabel 4.4. Data Uji Normalitas Pretest 

Kelas Jumlah Peserta 

Didik 

Sig. Taraf 

Signifikansi 

Eksperimen  36 0,2 0,05 

Kontrol  36 0,2 0,05 

 

Tabel 4.5. Data Uji Normalitas Posttest 

Kelas Jumlah Peserta 

Didik 

Sig. Taraf 

Signifikansi 

Eksperimen  36 0,137 0,05 

Kontrol  36 0,141 0,05 
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Berdasarkan ketentuan uji normalitas dengan 

Kolmogorov Smirnov yaitu data terdistribusi normal jika Sig. 

> 0,05. Hasil pretest dan posttest dalam kelompok kontrol 

dan eksperimen di atas mempunyai signifikansi > 0,05. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa data sampel tersebut 

berdistribusi normal.   

f. Uji Homogenitas 

Tujuan uji ini untuk mengetahui data tersebut 

homogen atau tidak. Uji homogenitas kedua sampel 

dilakukan dengan menggunakan SPSS melalui uji Levene.  

Hasil uji homogenitas data pretest dan posttest dapat dilihat 

pada tabel 4.6 

Tabel 4.6. Data Uji Homogenitas Pretest dan Posttest 

Hasil Sig. Taraf Sig. 

Pretest Kelas 

Eksperimen dan 

Kontrol 

0,089 0,05 

Posttest Kelas 

Eksperimen dan 
Kontrol 

0,376 0,05 

Berdasarkan data pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa 

data hasil pretest dan posttest memiliki signifikansi lebih 

dari 0,05.  Hasil uji homogenitas pretest memiliki nilai 

signifikansi 0,89 sedangkan hasil uji homogenitas posttest 

memiliki nilai signifikansi 0,376 artinya nilai kedua data 

lebih dari 0,05. Kesimpulannya yaitu kedua kelas memiliki 

varians yang sama karena kedua kelas homogen.  
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B. Hasil Uji Hipotesis 
Uji hipotesis menggunakan uji independent sample t 

test bertujuan untuk mengetahui perbedaan dalam 

argumentasi ilmiah antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Pengujian hipotesis dilakukan setelah data pada 

sampel penelitian berdistribusi normal dan homogen. Hasil 

uji hipotesis dapat dilihat pada tabel 4.9. 

Tabel 4.9 Hasil Uji Hipotesis 

Kelas Jumlah Peserta 

Didik 

Sig. 2-

tailed 

Taraf 

signifikansi 

Eksperimen  36 0,008 0,05 

Kontrol  36 0,008 0,05 

 

 Hasil analisis uji independent sample t test kedua 

sampel diperoleh nilai uji-t (2-tailed) 0,008 kurang dari 

0,05. Berdasarkan acuan pengambilan keputusan hipotesis, 

maka H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya, pengujian 

hipotesis dalam penelitian ini yaitu model pembelajaran 

POE berpengaruh terhadap kemampuan argumentasi 

ilmiah siswa. Hasil uji independent sample t test dapat dilihat 

pada tabel 4.9 dan perhitungan pengujian ditunjukkan pada 

lampiran 24. 
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C. Pembahasan 
Model pembelajaran POE digunakan untuk 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi, artinya 

dengan meningkatnya pemahaman siswa terhadap materi 

maka kemampuan argumentasi ilmiah siswa juga 

meningkat. Pada pembelajaran menggunakan model POE 

siswa dituntut untuk dapat memprediksi suatu masalah, 

menjelaskan hasil prediksi serta membuktikan dengan 

melakukan observasi dan menarik kesimpulan. 

Peneliti memberikan perlakuan pada kedua kelas 

melalui lima kali tatap muka pembelajaran. Setiap 

pertemuan berdurasi durasi 2 x 45 menit. Pertemuan 

pertama digunakan untuk pretest, pertemuan kedua hingga 

empat penyampaian materi dan pertemuan kelima 

digunakan untuk posttest. Kelas eksperimen diajar 

menggunakan model POE, sedangkan kelas kontrol diajar 

menggunakan model konvensional. 

Berdasarkan data rata-rata nilai pretest dari kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol masih dalam kategori 

rendah. Nilai pretest yang rendah diakibatkan karena 

banyaknya siswa yang tidak menyelesaikan soal yang 

diujikan, hal ini terjadi karena materi tersebut belum 

pernah diajarkan pada pembelajaran sebelumnya, sehingga 

siswa kurang mempersiapkan diri ketika akan mengikuti 
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pembelajaran dan mengakibatkan nilai pretest rendah. 

Berdasarkan data pada lampiran 20 menjelaskan 

kemampuan argumentasi ilmiah awal siswa dari kedua 

sampel hampir sama. Hal tersebut dilihat dari selisih nilai 

rata-rata pretest yaitu 30,61 pada kelas kontrol dan 34,00 

pada kelas eksperimen. 

Pada kelas eksperimen setiap pertemuan siswa 

bersama kelompoknya sangat antusias dan bersemangat 

dalam berdiskusi serta menjawab pertanyaan yang 

terdapat pada LKPD. LKPD berbasis POE ini digunakan 

untuk merangsang kemampuan argumentasi ilmiah siswa 

saat kegiatan belajar mengajar. Aktivitas belajar 

mengharuskan siswa mencari materi serta informasi 

berharap siswa mampu memperoleh kemampuan 

argumentasi ilmiah yang lebih baik. 

Kelas eksperimen mempunyai nilai rata-rata posttest 

sebesar 73,33 sedangkan kelas kontrol mempunyai nilai 

rata-rata sebesar 64,61. Kedua kelas tersebut mengalami 

peningkatan nilai jika dibandingkan dengan nilai pretest. 

Hal tersebut menunjukkan terjadi peningkatan kemampuan 

argumentasi ilmiah setelah diberikan perlakuan. 

Sedangkan selisih nilai rata-rata pretest dan posttest kelas 

kontrol dan kelas eksperimen yaitu sebesar 34,00 dan 

49,33. Hal tersebut menandakan bahwa kegiatan belajar 
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dengan pengaplikasian model pembelajaran POE mampu 

menghasilkan kemampuan argumentasi ilmiah yang lebih 

tinggi dibandingkan proses pembelajaran dengan 

pengaplikasian model konvensional.  

Hasil nilai rata-rata posttest kelas eksperimen hampir 

setara dengan KKM sekolah yaitu 75. Sedangkan rata-rata 

nilai posttes kelas kontrol jauh di bawah nilai KKM sekolah. 

Artinya pencapaian akhir siswa setelah diberikan 

perlakuan model konvensional belum dapat setara dengan 

standar minimum yang diinginkan. Hal ini dapat dilihat 

pada data menunjukkan sebanyak 53% siswa pada kelas 

eksperimen mendapat nilai lebih dari atau sama dengan 75, 

sedangkan pada kelas kontrol hanya 30% siswa saja yang 

mendapat nilai lebih dari atau sama dengan 75.  

Salah satunya penyebab rendahnya nilai posttest 

pada kelas kontrol yaitu model pembelajaran yang 

diterapkan masih konvensional. Pada kelas kontrol siswa 

juga kurang aktif serta sering berbicara dengan teman 

sebangku ketika proses pembelajaran berlangsung. Oleh 

karena itu, tidak sedikit siswa yang masih kesulitan 

mengerjakan soal posttest. Berbeda dengan kelas 

eksperimen, pada kelas tersebut siswa lebih aktif, sangat 

antusias menyelesaikan LKPD, serta aktif berdiskusi 
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dengan kelompoknya, hal tersebut menandakan bahwa 

tingginya motivasi belajar siswa. 

Pemberian perlakuan juga dapat mempengaruhi hasil 

kemampuan argumentasi ilmiah siswa. Kelas eksperimen 

diberi perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran 

POE yang mengharuskan siswa aktif mencari materi serta 

siswa diharuskan dapat  memperkirakan permasalahan 

yang diberikan, menjelaskan hasil perkiraan lalu 

membuktikan dengan melakukan praktikum. Namun 

sebaliknya, kelas kontrol hanya diberi perlakuan 

menggunakan model pembelajaran konvensional yang 

mengakibatkan siswa kurang mampu untuk memberikan 

argumentasinya. Oleh sebab itu, hasil kemampuan 

argumentasi ilmiah siswa kelas eksperimen lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini dibuktikan dari 

hasil masing-masing indikator argumentasi ilmiah pada 

kelas ekperimen lebih tinggi dari kelas kontrol yaitu pada 

kelas eksperimen mendapatkan skor claim 100%, ground 

91%, warrant 82%, backing 65%, model qualifier 22%, dan 

rebuttal 22%. Sedangkan pada kelas kontrol claim 100%, 

ground 85%, warrant 61%, backing 51%, model qualifier 

20%, dan rebuttal 20%.  

Perbedaan hasil masing-masing indikator 

argumentasi ilmiah kelas kontrol dan eskperimen sesuai 
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dengan hasil penelitian Novica Alya (2022), yang 

menyatakan jika kemampuan argumentasi ilmiah siswa 

sesudah menerapkan model POE lebih baik dibandingkan 

dengan sebelum menerapkan model POE terbukti dari 

siswa yang awalnya pasif dalam pembelajaran menjadi 

semakin aktif. Pada model POE siswa terbiasa menganalisis 

sesuatu berdasarkan data, hal ini juga sesuai dengan 

indikator argumentasi ilmiah yang mengharuskan siswa 

setiap berargumen harus didukung dengan bukti yang 

nyata. Kebiasaan siswa mencari data dan bukti inilah yang 

menyebabkan perbedaan kemampuan argumentasi pada 

kelas kontrol dan eksperimen terutama pada indikator 

ground, warrant, dan backing. Karena ketiga indikator 

tersebut mewajibkan siswa memberikan data dan bukti 

untuk memperkuat hasil prediksi yang telah dibuat 

sebelumnya. 

Kemudian untuk melihat pengaruh model 

pembelajaran POE terhadap kemampuan argumentasi 

ilmiah siswa dan untuk membuktikan hipotesis dalam 

penelitian ini digunakan uji independent samples test 

dengan mengacu nilai sig.2-tailed pada equal variances 

assumed. Pengujian Independent Samples Test datanya 

menggunakan nilai posttest dan hasil yang didapatkan yaitu 

nilai  signifikansinya 0,008 kurang dari 0,05 sehingga H0 
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ditolak dan Ha diterima, artinya model pembelajaran POE 

berpengaruh terhadap kemampuan argumentasi ilmiah 

siswa dalam materi hidrolisis garam. 

Setelah mengetahui pengaruh model pembelajaran 

POE, kemudian mencari presentase pengaruh model 

pembelajaran POE terhadap kemampuan argumentasi 

ilmiah yang dihitung dengan menggunakan uji effect size. 

Hasil uji effect size yaitu sebesar 0,6. Sesuai dengan kriteria 

nilai Cohen’s jika nilai effect size sebesar 0,6 artinya 

pengaruh model pembelajaran POE terhadap kemampuan 

argumentasi ilmiah siswa mempunyai presentase  73% dan 

dalam kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan jika 

pengaruh penerapan model pembelajaran POE terhadap 

kemampuan argumentasi ilmiah siswa termasuk dalam 

kategori sedang. 

Berdasarkan penjelasan di atas, terbukti bahwa 

penelitian terdahulu dengan penelitian yang telah 

dilakukan sangat mendukung hipotesis penelitian yang 

telah ditentukan yaitu terdapat pengaruh penerapan model 

pembelajaran POE terhadap kemampuan argumentasi 

ilmiah siswa. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan semaksimal mungkin. Peneliti 

juga menyadari bahwa dalam melakukan penelitian ini 
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terdapat keterbatasan. Keterbatasan tersebut diantaranya 

yaitu: 

1. Keterbatasan Waktu  

Waktu pembelajaran yang terbatas hanya 45 menit setiap 

satu jam pembelajaran. Sehingga proses pembelajaran 

kurang maksimal. 

2. Keterbatasan Fasilitas Sekolah 

Fasilitas sekolah terbatas terutama pada bahan-bahan dan 

alat-alat laboratorium. Serta penggunaan laboratorium 

yang kurang maksimal, karena laboratorium sering dipakai 

untuk keperluan lain
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan model 

pembelajaran POE terhadap kemampuan argumentasi 

ilmiah siswa dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

argumentasi ilmiah siswa pada pembelajaran dengan 

menerapkan model POE dalam materi hidrolisis garam 

lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol yang hanya 

menerapkan model konvensional. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil analisis pada uji independent sample t-test 

dengan nilai sig. 2 tailed sebesar 0,008 yaitu kurang dari 

0,05, serta hasil uji effect size sebesar 0,6. Berdasarkan nilai 

Cohen’s jika nilai effect size diperoleh angka 0,6 maka 

mendapatkan presentase sebesar 73% dalam kategori 

sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh penerapan model pembelajaran POE terhadap 

kemampuan argumentasi ilmiah siswa pada materi 

hidrolisis garam. 
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B. Implikasi  
Hasil penelitian mengenai penerapan model pembelajaran 

POE (Predict-Observe-Explain) terhadap kemampuan 

argumentasi ilmiah siswa memiliki implikasi sebagai 

berikut: 

1. Pemilihan model pembelajaran yang tepat dapat 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

argumentasi ilmiah siswa. Model pembelajaran POE 

(Predict-Observe-Explain) berpengaruh baik terhadap 

kemampuan argumentasi ilmiah siswa. Siswa mampu 

memberikan gagasan sesuai dengan indikator 

kemampuan argumentasi ilmiah. 

2. Penerapan model pembelajaran POE (Predict-Observe-

Explain) dapat melatih kemampuan argumentasi ilmiah 

siswa. Siswa menjadi berani untuk memberikan 

pendapat, dan terampil dalam berbicara serta 

berdiskusi. 

C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, agar 

proses pembelajaran berlangsung dengan lebih baik lagi. 

Maka peneliti mengajukan beberapa saran yaitu : 

1. Bagi guru yang akan menggunakan model pembelajaran 

POE, disarankan untuk dapat mengelola waktu agar 

proses kegiatan pembelajaran lebih efektif dan efisien 
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sehingga kemampuan argumentasi ilmiah siswa dapat 

meningkat. 

2. Bagi peneliti lain yang berkeinginan melakukan 

penelitian mengenai penerapan model pembelajaran 

POE, diharapkan untuk tetap menyiapkan alat dan 

bahan laboratorium yang akan digunakan dalam 

praktikum secara mandiri untuk menghindari 

kurangnya alat dan bahan dalam laboratorium. 

3. Bagi sekolah diharapkan dapat melengkapi alat dan 

bahan dalam laboratorium sekolah, agar proses 

pembelajaran dalam laboratorium dapat berjalan 

secara maksimal. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 

Lampiran 1 Surat Penunjukan Pembimbing 
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Lampiran 2 Surat Permohonan Riset 

a. Permohonan riset ke Sekolah 
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b. Permohonan Riset dari Cabang Dinas Pendidikan Wilayah I 
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Lampiran 3 Surat Penunjukan Validator 
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Lampiran 4 Surat Keterangan Riset 

 



 
 

77 
 

Lampiran 5 Validator Ahli Materi 

a. Validator Ahli Materi 1 
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b. Validator Ahli Materi 2 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

79 
 

Lampiran 6 Data Prariset Ulangan Harian 
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Lampiran 7 Daftar Pertanyaan Wawancara 
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Lampiran 8 Lembar Uji Coba Soal 
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Lampiran 9 Lembar Soal Pretest dan Posttest 
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Lampiran 10 Daftar Nama Sampel Penelitian 

a. Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

89 
 

b. Kelas Kontrol 
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Lampiran 11 Silabus 
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Lampiran 12 Rencara Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

KELAS EKSPERIMEN 

 

Nama Sekolah  : SMA Negeri 16 Semarang 

Mata Pelajaran  : Kimia  

Kelas/ Semester : XI/ 2  

Materi Pokok  : Hidrolisis garam  

Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit  

Pertemuan  : 1 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI-1 dan KI-2 :Menghayati dan mengamalkan ajaran agama 

yang dianutnya. Menghayati dan mengamalkan 

perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong 

royong, kerjasama, toleran, damai), 

bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif 

dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 

perkembangan anak di lingkungan, keluarga, 

sekolah, masyarakat dan lingkungan alam 

sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan 

kawasan internasional”.  
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KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 

dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah  

KI4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara 

efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 

metode sesuai kaidah keilmuan 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi  

No. Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian 
Kompetensi 

 
1. 3.11    Menganalisis 

kesetimbangan ion 
dalam larutan 
garam dan 
menghubungkan 
pH-nya 

1. Menjelaskan pengertian 
hidrolisis 

2. Menentukan ciri-ciri 
beberapa jenis garam 
yang dapat terhidrolisis 
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No. Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian 
Kompetensi 

 
4.11      Melaporkan 

percobaan 
tentang sifat asam 
basa berbagai 
larutan garam 

dan tidak dalam air 
melalui percobaan. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui diskusi, siswa dapat menjelaskan pengertian 

hidrolisis. 

2. Melalui kegiatan praktikum dan diskusi, siswa dapat 

menentukan ciri-ciri beberapa jenis garam yang dapat 

terhidrolisis dan tidak dalam air melalui percobaan. 

D. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian Hidrolisis Garam 

Hidrolisis berasal dari kata hidro yang berarti air dan 

lisis yang berarti penguraian. Hidrolisis adalah reaksi 

penguraian garam oleh air atau reaksi ion-ion garam 

dengan air. Garam adalah senyawa elektrolit yang 

dihasilkan dari reaksi netralisasi antara asam dengan 

basa. Sebagai elektrolit, garam akan terionisasi dalam 

larutannya menghasilkan kation dan anion. Kation yang 

dimiliki garam adalah kation dari basa asalnya, sedangkan 

anion yang dimiliki oleh garam adalah anion yang berasal 

dari asam pembentuknya.  
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Hidrolisis garam hanya terjadi jika salah satu atau 

kedua komponen penyusun garam tersebut berupa asam 

lemah dan atau basa lemah. Jika komponen garam 

tersebut berupa asam kuat dan basa kuat, maka 

komponen ion dari asam kuat atau pun basa kuat tersebut 

tidak akan terhidrolisis. Berdasarkan penjelasan tadi, 

maka kation dan anion yang dapat mengalami reaksi 

hidrolisis adalah kation dan anion garam yang termasuk 

elektrolit lemah. Sedangkan kation dan anion garam yang 

termasuk elektrolit kuat tidak terhidrolisis. 

2. Ciri-Ciri Larutan Garam 

Dalam menganalisis larutan garam bersifat asam, basa 

maupun netral dapat dilakukan melalui sebuah percobaan 

digunakan kertas lakmus dan indikator universal, diujilah 

pH berbagai jenis larutan garam.  

4) Apabila terjadi perubahan lakmus merah menjadi biru 

dan lakmus biru tetap berwarna biru maka garam 

bersifat basa dengan pH >7 

5) Apabila terjadi perubahan lakmus biru menjadi merah 

dan lakmus merah tetap merah maka garam bersifat 

asam pH <7 

6) Jika tidak ada perubahan diantaranya keduanya maka 

bersifat netral pH =7 

 



 
 

97 
 

E. Model Pembelajaran 

Model Pembelajaran : POE (Predict, Observe, explain)  

F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 

1. Media  

a. PPT 

b. Lembar Kerja 

2. Alat/Bahan 

a. Spidol 

b. Papan tulis 

c. LCD 

d. Penghapus 

3. Sumber Belajar 

Buku Kimia untuk SMA kelas XI, LKPD 

G. Kegiatan Pembelajaran 

FASE KEGIATAN PEMBELAJARAN WAKTU 
Kegiatan Pendahuluan 

 a. Siswa memperhatikan guru dan 
mempersiapkan diri mengikuti 
pelajaran 

b. Siswa mendengarkan petunjuk dari 
guru yang sedang menyampaikan 
tujuan pembelajaran, metode 
pembelajaran 

 
 
 
10 menit 

Kegiatan Inti 
Predict a. Siswa mendengarkan materi yang 

diberikan guru mengenai 
pengertian dan ciri-ciri hidrolisis 
garam dan mengerjakan lembar 
prediksi yang diberikan dari guru 

10 menit 
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FASE KEGIATAN PEMBELAJARAN WAKTU 
Observe  a. Siswa menyimak penjelasan dari 

guru mengenai prosedur kerja 
dalam percobaan yang akan 
dilaksanakan 

b. Siswa berkelompok 5-6 orang 
c. Siswa melakukan praktikum sesuai 

dengan petunjuk 
d. Siswa mencatat hasil pengamatan 
e. Siswa mendiskusikan hasil 

pengamatan dan membuat laporan 
hasil praktikum dengan teman 
sekelompoknya 

 
 
 
30 menit 

Explain a. Siswa bersama guru 
mendiskusikan hasil praktikum 
yang telah dilakukan 

b. Siswa menyimak dan menanggapi 
presentasi yang disampaikan oleh 
teman dari kelompok lain 

c. Siswa menjawab ulang prediksi 
sebelum percobaan yang telah 
ditulis sebelumnya 

d. Siswa bersama guru menarik 
simpulan berdasarkan data hasil 
praktikum 

 
 
 
 
 
30 menit 

Kegiatan Penutup 
 a. Siswa dengan bimbingan guru 

membuat simpulan tentang 
pengertian dan ciri-ciri hidrolisis 
garam 

b. Siswa diberi tahu tentang materi 
yang akan dipelajari pada 
pertemuan selanjutnya yaitu jenis 
dan sifat hidrolisis garam 

c. Siswa diberi tugas untuk membaca 
materi yang akan dipelajari. 

 
10 menit 
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H. Penilaian 

Aspek Teknik Penilaian 

pengetahuan 1. Laporan praktikum 
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

KELAS EKSPERIMEN 

 

Nama Sekolah  : SMA Negeri 16 Semarang 

Mata Pelajaran  : Kimia  

Kelas/ Semester : XI/ 2  

Materi Pokok  : Hidrolisis garam  

Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit  

Pertemuan  : 2 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI-1 dan KI-2 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama 

yang dianutnya. Menghayati dan mengamalkan 

perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong 

royong, kerjasama, toleran, damai), 

bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif 

dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 

perkembangan anak di lingkungan, keluarga, 

sekolah, masyarakat dan lingkungan alam 

sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan 

kawasan internasional”.  
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KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 

dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah  

KI4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara 

efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 

metode sesuai kaidah keilmuan 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi  

No. Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian 
Kompetensi 

 
1. 3.11    Menganalisis 

kesetimbangan 
ion dalam 
larutan garam 
dan 

1. Menentukan sifat garam 
yang terhidrolisis dan tidak 
dari persamaan reaksi 
ionisasi dan percobaan 
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menghubungkan 
pH-nya 

4.11      Melaporkan 
percobaan 
tentang sifat 
asam basa 
berbagai larutan 
garam 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui kegiatan praktikum dan diskusi, siswa dapat 

menentukan sifat garam yang terhidrolisis dan tidak 

terhidrolisis dari persamaan reaksi ionisasi. 

D. Materi Pembelajaran 

1. Jenis dan Sifat-Sifat Hidrolisis Garam 

a. Garam yang Terbentuk dari Asam Lemah dan Basa 

Kuat 

Garam yang berasal dari asam lemah dan basa kuat jika 

dilarutkan dalam air akan menghasilkan anion yang 

berasal dari asam lemah. Anion tersebut bereaksi 

dengan air menghasilkan ion OH- yang menyebabkan 

larutan bersifat basa. Contoh: 

CH3COONa(aq) → CH3COO-
(aq) + Na+

(aq) 

Ion CH3COO- bereaksi dengan air membentuk reaksi 

kesetimbangan  

CH3COO-
(aq) + H2O ⇄ CH3COOH(aq) + OH-

(aq) 
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Adanya ion OH- yang dihasilkan tersebut 

mengakibatkan konsentrasi ion H+ di dalam air lebih 

sedikit daripada konsentrasi ion OH- sehingga larutan 

bersifat basa. Dari dua ion yang dihasil oleh garam 

tersebut, hanya ion CH3COO- yang mengalami hidrolisis 

sedangkan ion Na+ tidak bereaksi dengan air. Jika 

dianggap bereaksi maka NaOH yang terbentuk akan 

segera terionisasi menghasilkan ion Na+ kembali. 

Hidrolisis ini disebut hidrolisis sebagian atau hidrolisis 

parsial sebab hanya sebagian ion (ion CH3COO-) yang 

mengalami reaksi hidrolisis. Jadi garam yang berasal 

dari asam lemah dan basa kuat akan terhidrolisis 

sebagian (parsial) dan bersifat basa. 

Contoh lain : 

NaF, Na2CO3, KCN, CaS. 

b. Garam yang Terbentuk dari Asam Kuat dan Basa 

Lemah  

Garam yang berasal dari asam kuat dan basa lemah jika 

dilarutkan dalam air akan menghasilkan kation yang 

berasal dari basa lemah. Kation tersebut bereaksi 

dengan air menghasilkan ion H+ yang menyebabkan 

larutan bersifat asam. Contoh :  

NH4Cl(aq) → NH4
+

(aq) + Cl-
(aq) 
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Ion NH4
+ bereaksi dengan air membentuk reaksi 

kesetimbangan  

NH4
+

(aq) + H2O ⇄ NH3(aq) + H3O+
(aq) 

Adanya ion H+ yang dihasilkan tersebut mengakibatkan 

konsentrasi ion H+ di dalam air lebih banyak daripada 

konsentrasi ion OH- sehingga larutan bersifat asam. 

Dari dua ion yang dihasil oleh garam tersebut, hanya 

ion NH4
+ yang mengalami hidrolisis sedangkan ion Cl- 

tidak bereaksi dengan air. Jika dianggap bereaksi maka 

HCl yang terbentuk akan segera terionisasi 

menghasilkan ion Cl kembali. Hidrolisis ini disebut 

hidrolisis sebagian atau hidrolisis parsial sebab hanya 

sebagian ion (ion NH4
+) yang mengalami reaksi 

hidrolisis. Jadi garam yang berasal dari asam kuat dan 

basa lemah akan terhidrolisis sebagian (parsial) dan 

bersifat asam. Larutan akan bersifat asam (pH < 7). Jika 

diuji keasamannya dengan menggunakan kertas 

lakmus biru, warna kertas lakmus akan berubah 

menjadi merah. 

Contoh lain: Al2(SO4)3, AgNO3, CuSO4, NH4Cl, AlCl3 

c. Garam yang Terbentuk dari Asam Lemah dan Basa 

Lemah  
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Garam yang berasal dari asam lemah dan basa lemah 

di dalam air akan terionisasi dan kedua ion garam 

tersebut bereaksi dengan air. Contoh : 

NH4CN(aq) → NH4
+ + CN-

(aq) 

Ion NH4
+ bereaksi dengan air membentuk reaksi 

kesetimbangan 

NH4
+

(aq) + H2O(l) ⇄ NH4OH(aq) + H+
(aq) 

Ion CN- bereaksi dengan air membentuk reaksi 

kesetimbangan  

CN-
(aq) + H2O(l) ⇄ HCN(aq) + OH-(aq) 

Oleh karena dari kedua ion garam tersebut masing-

masing H+ dan ion OH-, maka sifat larutan garam ini 

ditentukan oleh nilai tetapan kesetimbangan dari 

kedua reaksi tersebut. Hidrolisis garam yang berasal 

dari asam lemah dan basa lemah merupakan hidrolisis 

total, sebab kedua ion garam mengalami reaksi 

hidrolisis dengan air. Sifat larutan ditentukan oleh 

nilai tetapan kesetimbangan asam (Ka) dan nilai 

kesetimbangan basa (Kb) penyusun garam tersebut.  

Jika Ka > Kb, maka larutan akan bersifat asam dan jika 

Ka < Kb maka larutan akan bersifat basa. 

d. Garam yang Terbentuk dari Asam Kuat dan Basa  Kuat  

Ion-ion yang dihasilkan dari garam yang berasal dari 

asam kuat dan basa kuat tidak ada bereaksi dengan air, 
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sebab jika dianggap bereaksi maka akan segera 

terionisasi kembali secara sempurna membentuk ion-

ion semula. Contoh:  

NaCl(aq) → Na+
(aq) + Cl-

(aq) 

Ion Cl- di dalam larutan tidak mengalami reaksi dengan 

air, sebab jika dianggap bereaksi dengan air maka ion 

akan menghasilkan NaOH yang akan segera terionisasi 

kembali menjadi ion Na+. Hal ini disebabkan NaOH 

merupakan basa kuat yang terionisasi sempurna. 

Demikian pula jika ion Cl- dianggap bereaksi dengan air, 

maka HCl yang terbentuk akan terionisasi sempurna 

menjadi ion Cl kembali. Hal ini disebabkan HCl 

merupakan asam kuat. Kesimpulannya garam yang 

berasal dari asam kuat dan basa kuat tidak 

terhidrolisis. Oleh karena itu konsentrasi ion H+ dan 

OH- dalam air tidak terganggu sehingga larutan bersifat 

netral. Larutannya bersifat netral (pH=7).  

Contoh lain: K2SO4, Ba(NO3)2 

E. Model Pembelajaran 

Model Pembelajaran : POE (Predict, Observe, explain)  

F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 

1. Media  

a. PPT 



 
 

107 
 

b. Lembar Kerja 

2. Alat/Bahan 

a. Spidol 

b. Papan tulis 

c. LCD 

d. Penghapus 

3. Sumber Belajar 

Buku Kimia untuk SMA kelas XI, dan LKPD 

G. Kegiatan Pembelajaran 

FASE KEGIATAN PEMBELAJARAN WAKTU 
Kegiatan Pendahuluan 

 a. Siswa memperhatikan guru dan 
mempersiapkan diri mengikuti 
pelajaran 

b. Siswa mendengarkan petunjuk dari 
guru yang sedang menyampaikan 
tujuan pembelajaran, metode 
pembelajaran 

 
 
 
10 menit 

Kegiatan Inti 
Predict a. Siswa mendengarkan materi dari 

guru mengenai jenis dan sifat 
hidrolisis garam kemudian  
mengerjakan lembar prediksi yang 
diberikan dari guru 

10 menit 

Observe  a. Siswa menyimak penjelasan dari 
guru mengenai prosedur kerja 
dalam percobaan yang akan 
dilaksanakan 

b. Siswa berkelompok 5-6 orang 
c. Siswa melakukan praktikum sesuai 

dengan petunjuk 
d. Siswa mencatat hasil pengamatan 

 
 
30 menit 
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e. Siswa mendiskusikan hasil 
pengamatan dan membuat laporan 
hasil praktikum dengan teman 
sekelompoknya 

Explain a. Siswa bersama guru 
mendiskusikan hasil praktikum 
yang telah dilakukan 

b. Siswa menyimak dan menanggapi 
presentasi yang disampaikan oleh 
teman dari kelompok lain 

c. Siswa menjawab ulang prediksi 
sebelum percobaan yang telah 
ditulis sebelumnya 

d. Siswa bersama guru menarik 
simpulan berdasarkan data hasil 
praktikum 

 
 
 
 
 
30 menit 

Kegiatan Penutup 
 a. Siswa dengan bimbingan guru 

membuat simpulan tentang jenis 
dan sifat hidrolisis garam 

b. Siswa diberi tahu tentang materi 
yang akan dipelajari pada 
pertemuan selanjutnya yaitu 
perhitungan pH garam 

c. Siswa diberi tugas untuk membaca 
materi yang akan dipelajari. 

 
 
 
 
10 menit 

 

H. Penilaian 

Aspek Teknik Penilaian 

pengetahuan 1. Laporan praktikum 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

KELAS EKSPERIMEN 

 

Nama Sekolah  : SMA Negeri 16 Semarang 

Mata Pelajaran  : Kimia  

Kelas/ Semester : XI/ 2  

Materi Pokok  : Hidrolisis garam  

Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit  

Pertemuan  : 3 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI-1 dan KI-2 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama 

yang dianutnya. Menghayati dan mengamalkan 

perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong 

royong, kerjasama, toleran, damai), 

bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif 

dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 

perkembangan anak di lingkungan, keluarga, 

sekolah, masyarakat dan lingkungan alam 

sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan 

kawasan internasional”.  

KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 
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dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah  

KI4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara 

efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 

metode sesuai kaidah keilmuan 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi  

No. Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian 
Kompetensi 

 
1. 3.11    Menganalisis 

kesetimbangan 
ion dalam 
larutan garam 
dan 
menghubungkan 
pH-nya 

1. Siswa dapat menentukan 
pH garam melalui 
percobaan 

2. Siswa dapat menghitung 
pH garam yang 
terhidrolisis 
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C. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui kegiatan praktikum dan diskusi, siswa dapat 

menentukan pH garam 

2. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat menghitung pH 

garam. 

D. Materi Pembelajaran 

1. pH Larutan Garam 

1) Garam yang anionnya berasal dari asam kuat dan 

kationnya berasal dari basa kuat 

Garam dari asam kuat dan basa kuat misalnya 

garam natrium klorida (NaCl). Oleh karenanya garam 

yang berasal dari asam kuat dan basa kuat tidak bereaksi 

dengan air atau tidak terhidrolisis harga H dan OH dalam 

air tidak berubah dengan adanya garam sehingga pH 

sama sekali tidak berubah dan sama dengan pH air 

murni pH = 7 larutan ini bersifat netral 

2) Garam yang anionnya berasal dari asam lemah dan 

kationnya berasal dari basa kuat  

Sebagai contoh, garam NaA dilarutkan dalam air, maka:  

NaA(aq) → Na+
(aq) + A-

(aq) ……………..… (1) 
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Ion A- bereaksi dengan air membentuk reaksi 

kesetimbangan:  

A-
(aq) + H2O(l) ⇌ HA(aq) + OH-

(aq) …….... (2)  

Berdasarkan reaksi tersebut, maka didapatkan nilai tetapan 

kesetimbangan (Kh):  

Kh = 
[HA] [OH−]

[A−]
 ……………………………… (3) 

Jika persamaan tersebut dikalikan dengan angka satu yang 

diwujudkan dengan 
[H+]

[H+]
 , maka akan didapat:  

Kh= 
[HA] [OH−]

[A−]
 x   

[H+]

[H+]
 ..………..….…(4) 

Atau 

Kh = 
[HA] 

[A−][H+]
 x [OH-] [H+] ….……………(5) 

Mengingat 

[OH-] [H+] = Kw = …………………….……(6) 

Dan untuk tetapan kesetimbangan asam HA yang terionisasi 

dengan reaksi: 

HA (aq) ⇌ H+(aq) + A-(aq) 

nilai Ka dirumuskan: 

Ka = 
[HA] [OH−]

[A−]
 ……………….........……....(7) 

maka: 

[HA] 

[A−][H+]
  = 

1 

𝐾𝑎
……………………….……….(8) 

Sehingga persamaan (5) dapat dituliskan sebagai: 
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Kh = 
1 

𝐾𝑎
  x Kw …………………….…………..(9) 

Untuk menentukan nilai pH, maka kembali ke persamaan 

reaksi kesetimbangan (2) untuk menentukan [OH-] dalam 

larutan:  

A-
(aq) + H2O(l) ⇌ HA(aq) + OH-

(aq)  

Dengan mensubstitusikan persamaan (3) ke dalam 

persamaan (9), maka diperoleh:  

 
[HA] [OH−]

[A−]
 = 

1 

𝐾𝑎
  x  Kw 

Persamaan reaksi kesetimbangan menunjukkan bahwa 

[HA] akan selalu sama dengan [OH-] sehingga diperoleh: 

 
[HA] [OH−]

[A−]
 = 

Kw

𝐾𝑎
 

Sehingga didapatkan: 

[OH-] = √
Kw

𝐾𝑎
 [A−] ………….. (2.1) 

pOH = -log [OH−] ………….. (2.2) 

dengan: Kw = tetapan ionisasi air (10-14)  

               Ka = tetapan ionisasi asam HA  

                [A-]=konsentrasi basa konjugat 

3) Garam yang anionnya berasal dari asam kuat dan kationnya 

berasal dari basa lemah  

Dengan cara yang sama, untuk larutan garam BX yang 

anionnya berasal dari asam kuat HX dan kationnya berasal 

dari basa lemah BOH, mengalami reaksi ionisasi:  
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BX(aq) → B+
(aq) + X-

(aq)  

dan ion B- akan bereaksi dengan air:  

B-
(aq) + H2O(l) ⇌ BOH(aq) + H+

(aq)  

dengan cara yang sama, akan diperoleh nilai tetapan 

kesetimbangannya: 

Kh = 
1

𝐾ℎ
  x  Kw 

Dan karena bersifat asam, maka dapat ditentukan nilai 

konsentrasi ion H+: 

[H+] = √
Kw

𝐾𝑏
 [B+] ……………. (2.3) 

pH = -log [H+] ……………. (2.4) 

dengan: Kw = tetapan ionsasi air (10-14)  

                 Kb = tetapan ionisasi basa BOH 

              [B+] = konsentrasi ion garam 

4) Garam yang anionnya berasal dari asam lemah dan 

kationnya berasal dari basa lemah  

Garam yang anionnya berasal dari asam lemah dan 

kationnya berasal dari basa lemah akan teronisasi di dalam 

air. Misalnya garam MZ yang kationnya berasal dari basa 

lemah MOH dan anionnya berasal dari asam lemah HZ. 

Reaksi yang terjadi adalah: 

M+
(aq) + Z-

(aq) + H2O(l) ⇌ MOH(aq) + HZ(aq) 

Kh = 
[MOH−] [HZ]

[M+][Z−]
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Apabila dikalikan dengan 
[H+] [OH]

[H+][OH−]
 akan diperoleh: 

Kh = 
MOH

[M+][OH−]
  x  

[HZ]

[H+][Z−]
  x  [H+] [OH-] 

Kh = 
Ka x Kw

𝐾𝑏 𝑥 𝐾𝑤
 

Apabila disubstitusikan, diperoleh persamaan untuk 

menentukan konsentrasi ion H+ dalam larutan. 

[H+] = √
Ka x Kw

𝐾𝑏
  atau [OH-] = √

Kb x Kw

𝐾𝑎
  …………….. (2.5) 

dari persamaan tersebut, maka nila pH larutan garam yang 

anionnya berasal dari asam lemah dan kationnya berasal 

dari basa lemah tidak tergantung pada konsentrasi ion-ion 

garam dalam larutan tetapi tergantung pada nilai Ka dan Kb 

dari asam dan basa pembentuknya. 

d) Jika Ka = Kb, larutan akan bersifat netral (pH = 7) 

e) Jika Ka > Kb, larutan akan bersifat asam (pH < 7) 

f) Jika Ka < Kb, larutan akan bersifat basa (pH > 7) 

E. Model Pembelajaran 

Model Pembelajaran : POE (Predict, Observe, explain) 

F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 

1. Media  

a. PPT 

b. Lembar Kerja 

2. Alat/Bahan 
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a. Spidol 

b. Papan tulis 

c. LCD 

d. Penghapus 

3. Sumber Belajar 

Buku Kimia untuk SMA kelas XI dan LKPD 

G. Kegiatan Pembelajaran 

FASE KEGIATAN PEMBELAJARAN WAKTU 
Kegiatan Pendahuluan 

 a. Siswa memperhatikan guru dan 
mempersiapkan diri mengikuti 
pelajaran 

b. Siswa mendengarkan petunjuk dari 
guru yang sedang menyampaikan 
tujuan pembelajaran, metode 
pembelajaran 

 
 
 
10 menit 

Kegiatan Inti 
Predict a. Siswa mendengarkan materi dari 

guru mengenai pH garam 
mengerjakan lembar prediksi yang 
diberikan dari guru 

10 menit 

Observe  a.  Siswa menyimak penjelasan dari 
guru mengenai prosedur kerja 
dalam percobaan yang akan 
dilaksanakan 

b. Siswa berkelompok 5-6 orang 
c. Siswa melakukan praktikum sesuai 

dengan petunjuk 
d. Siswa mencatat hasil pengamatan 
e. Siswa mendiskusikan hasil 

pengamatan dan membuat laporan 
hasil praktikum dengan teman 
sekelompoknya 

 
 
30 menit 
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FASE KEGIATAN PEMBELAJARAN WAKTU 
Explain a. Siswa bersama guru 

mendiskusikan hasil praktikum 
yang telah dilakukan 

b. Siswa menyimak dan menanggapi 
presentasi yang disampaikan oleh 
teman dari kelompok lain 

c. Siswa menjawab ulang prediksi 
sebelum percobaan yang telah 
ditulis sebelumnya 

d. Siswa bersama guru menarik 
simpulan berdasarkan data hasil 
praktikum 

 
 
 
 
 
30 menit 

Kegiatan Penutup 
 a. Siswa dengan bimbingan guru 

membuat simpulan mengenai pH 
larutan garam 

b. Siswa diberi tahu tentang materi 
yang akan dipelajari pada 
pertemuan selanjutnya 

c. Siswa diberi tugas untuk membaca 
materi yang akan dipelajari. 

 
10 menit 

 

H. Penilaian 

Aspek Teknik Penilaian 

pengetahuan 1. Laporan praktikum 
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Lampiran 13 Lembar Kerja Peserta didik (LKPD 

Eksperimen) 
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HIDROLISIS GARAM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KOMPETENSI INTI 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 

dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang atau 

KOMPETENSI DASAR 

3.11 Menganalisis kesetimbangan ion dalam larutan garam dan 

menghubung kan pH-nya 

4.11 Melaporkan percobaan tentang sifat asam basa berbagai larutan 

garam 

INDIKATOR PEMBELAJARAN 

1. Menentukan ciri-ciri beberapa jenis garam yang dapat terhidrolisis 

dalam air melalui percobaan 

2. Menentukan sifat garam yang terhidrolisis dari persamaan reaksi 

ionisasi 

3. Menghitung pH larutan garam yang terhidrolisis 
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PERTEMUAN 1 
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A. Pengertian Hidrolisis Garam 

 

Hidrolisis berasal dari kata hydro yang berarti air dan lisis 

yang berarti penguraian. Hidrolisis adalah reaksi penguraian 

garam oleh air atau reaksi ion-ion garam dengan air. Garam 

adalah senyawa elektrolit yang dihasilkan dari reaksi netralisasi 

antara asam dengan basa. Sebagai elektrolit, garam akan 

terionisasi dalam larutannya menghasilkan kation dan anion. 

Kation yang dimiliki garam adalah kation dari basa asalnya, 

sedangkan anion yang dimiliki oleh garam adalah anion yang 

berasal dari asam pembentuknya.  

Hidrolisis garam hanya terjadi jika salah satu atau kedua 

komponen penyusun garam tersebut berupa asam lemah dan atau 

basa lemah. Jika komponen garam tersebut berupa asam kuat dan 

basa kuat, maka komponen ion dari asam kuat atau pun basa kuat 

tersebut tidak akan terhidrolisis. Berdasarkan penjelasan tadi, 

maka kation dan anion yang dapat mengalami reaksi hidrolisis 

adalah kation dan anion garam yang termasuk elektrolit lemah. 

Sedangkan kation dan anion garam yang termasuk elektrolit kuat 

tidak terhidrolisis. 

 

MATERI Bacalah Materi Dibawah Ini Dengan Teliti! 
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B. Ciri-Ciri Larutan Garam 

 

Dalam menganalisis larutan garam bersifat asam, basa 

maupun netral dapat dilakukan melalui sebuah percobaan 

digunakan kertas lakmus dan indikator universal, diujilah pH 

berbagai jenis larutan garam.  

7) Apabila terjadi perubahan lakmus merah menjadi biru dan 

lakmus biru tetap berwarna biru maka garam bersifat basa 

8) Apabila terjadi perubahan lakmus biru menjadi merah dan 

lakmus merah tetap merah maka garam bersifat asam. 

9) Jika tidak ada perubahan diantaranya keduanya maka bersifat 

netral 
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Predict 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Observe 

 

Lakukan Praktikum dan Catat Hasilnya Bersama Teman 

Kelompok Masing-Masing ! 

A. Tujuan Percobaan 

Menentukan ciri-ciri beberapa jenis garam yang dapat 

terhidrolisis dalam air 

B. Alat dan Bahan 

MODEL PEMBELAJARAN POE 

Garam disamping 

merupakan garam 

NaCl. Prediksikan 
ciri-ciri garam NaCl 

tersebut! 
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1. Plat tetes   

2. Pipet tetes 

3. Indikator universal 

4. Larutan NH4OH 1 M 

5. Larutan NaOH 1 M 

6. Larutan H2SO4 1 M 

7. Larutan Ca(OH)2 1 M 

8. Larutan HCl 1 M 

9. Larutan CH3COOH 1 M 

C. Cara Kerja 

1. Ambil masing-masing 5 tetes larutan HCl dan NH4OH ke 

dalam plat tetes. 

2. Celupkan masing-masing kertas indikator universal 

berturut-turut dengan larutan yang telah disediakan. 

3. Catat perubahan warna yang terjadi dan pH yang sesuai 

dengan warna tersebut 

4. Lakukan kegiatan 1 s.d.3 dengan mengganti larutan 

sampel 
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D. Data Pengamatan 

1. Campuran larutan yang membentuk larutan garam 

terhidrolisis 

No. Campuran larutan Nilai pH 

1. HCl  

 NH4OH  

2. NaOH  

 CH3COOH  

 

2. Campuran larutan yang membentuk larutan garam tidak 

terhidrolisis 

No. Campuran larutan Nilai pH 

1. HCl  

 NaOH  

2. H2SO4  

 Ca(OH)2  

 

E. Kesimpulan 

……………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………......................... 
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Explain 

 
Berdasarkan hasil jawaban prediksimu dan hasil observasi tadi, 

jelaskanlah! 

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 
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PERTEMUAN 2 
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Jenis dan Sifat Hidrolisis Garam 

 

Ada tiga reaksi yang terjadi pada hidrolisis garam yaitu 

hidrolisis sempurna, hidrolisis sebagian, dan tidak terhidrolisis. 

Hidrolisis sempurna terjadi dari senyawa asam lemah dan basa 

lemah, hidrolisis sebagian terjadi dari senyawa basa kuat dan 

asam lemah serta sebaliknya, reaksi yang tidak terhidrolisis 

terjadi dari asam kuat dan basa kuat. Contoh dari reaksi hidrolisis 

garam tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Garam yang Terbentuk dari Asam Lemah dan Basa Kuat 

Garam yang berasal dari asam lemah dan basa kuat jika 

dilarutkan dalam air akan menghasilkan anion yang berasal dari 

asam lemah. Anion tersebut bereaksi dengan air menghasilkan 

ion OH- yang menyebabkan larutan bersifat basa. Contoh: 

CH3COONa(aq) → CH3COO-
(aq) + Na+

(aq) 

Ion CH3COO- bereaksi dengan air membentuk reaksi 

kesetimbangan  

CH3COO-
(aq) + H2O ⇄ CH3COOH(aq) + OH-

(aq) 

Adanya ion OH- yang dihasilkan tersebut mengakibatkan 

konsentrasi ion H+ di dalam air lebih sedikit daripada konsentrasi 

MATERI Bacalah Materi Dibawah Ini Dengan Teliti! 
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ion OH- sehingga larutan bersifat basa. Dari dua ion yang dihasil 

oleh garam tersebut, hanya ion CH3COO- yang mengalami 

hidrolisis sedangkan ion Na+ tidak bereaksi dengan air. Jika 

dianggap bereaksi maka NaOH yang terbentuk akan segera 

terionisasi menghasilkan ion Na+ kembali. Hidrolisis ini disebut 

hidrolisis sebagian atau hidrolisis parsial sebab hanya sebagian 

ion (ion CH3COO-) yang mengalami reaksi hidrolisis. Jadi garam 

yang berasal dari asam lemah dan basa kuat akan terhidrolisis 

sebagian (parsial) dan bersifat basa. 

Contoh lain : NaF, Na2CO3, KCN, CaS. 

b. Garam yang Terbentuk dari Asam Kuat dan Basa Lemah  

Garam yang berasal dari asam kuat dan basa lemah jika 

dilarutkan dalam air akan menghasilkan kation yang berasal dari 

basa lemah. Kation tersebut bereaksi dengan air menghasilkan ion 

H+ yang menyebabkan larutan bersifat asam. Contoh :  

NH4Cl(aq) → NH4
+

(aq) + Cl-
(aq) 

Ion NH4
+ bereaksi dengan air membentuk reaksi kesetimbangan  

NH4
+

(aq) + H2O ⇄ NH3(aq) + H3O+
(aq) 

Adanya ion H+ yang dihasilkan tersebut mengakibatkan 

konsentrasi ion H+ di dalam air lebih banyak daripada konsentrasi 

ion OH- sehingga larutan bersifat asam. Dari dua ion yang dihasil 

oleh garam tersebut, hanya ion NH4
+ yang mengalami hidrolisis 

sedangkan ion Cl- tidak bereaksi dengan air. Jika dianggap 

bereaksi maka HCl yang terbentuk akan segera terionisasi 
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menghasilkan ion Cl kembali. Hidrolisis ini disebut hidrolisis 

sebagian atau hidrolisis parsial sebab hanya sebagian ion (ion 

NH4
+) yang mengalami reaksi hidrolisis. Jadi garam yang berasal 

dari asam kuat dan basa lemah akan terhidrolisis sebagian 

(parsial) dan bersifat asam. Larutan akan bersifat asam (pH < 7). 

Jika diuji keasamannya dengan menggunakan kertas lakmus biru, 

warna kertas lakmus akan berubah menjadi merah. 

Contoh lain: Al2(SO4)3, AgNO3, CuSO4, NH4Cl, AlCl3 

c. Garam yang Terbentuk dari Asam Lemah dan Basa Lemah  

Garam yang berasal dari asam lemah dan basa lemah di 

dalam air akan terionisasi dan kedua ion garam tersebut bereaksi 

dengan air. Contoh : 

NH4CN(aq) → NH4
+ + CN-

(aq) 

Ion NH4
+ bereaksi dengan air membentuk reaksi kesetimbangan 

NH4
+

(aq) + H2O(l) ⇄ NH4OH(aq) + H+
(aq) 

Ion CN- bereaksi dengan air membentuk reaksi kesetimbangan  

CN-
(aq) + H2O(l) ⇄ HCN(aq) + OH-(aq) 

Oleh karena dari kedua ion garam tersebut masing-masing H+ 

dan ion OH-, maka sifat larutan garam ini ditentukan oleh nilai 

tetapan kesetimbangan dari kedua reaksi tersebut. Hidrolisis 

garam yang berasal dari asam lemah dan basa lemah merupakan 

hidrolisis total, sebab kedua ion garam mengalami reaksi 

hidrolisis dengan air. Sifat larutan ditentukan oleh nilai tetapan 
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kesetimbangan asam (Ka) dan nilai kesetimbangan basa (Kb) 

penyusun garam tersebut.  

Jika Ka > Kb, maka larutan akan bersifat asam dan jika Ka < Kb 

maka larutan akan bersifat basa. 

d. Garam yang Terbentuk dari Asam Kuat dan Basa Kuat  

Ion-ion yang dihasilkan dari garam yang berasal dari asam 

kuat dan basa kuat tidak ada bereaksi dengan air, sebab jika 

dianggap bereaksi maka akan segera terionisasi kembali secara 

sempurna membentuk ion-ion semula. Contoh:  

NaCl(aq) → Na+
(aq) + Cl-

(aq) 

Ion Cl- di dalam larutan tidak mengalami reaksi dengan air, 

sebab jika dianggap bereaksi dengan air maka ion akan 

menghasilkan NaOH yang akan segera terionisasi kembali 

menjadi ion Na+. Hal ini disebabkan NaOH merupakan basa kuat 

yang terionisasi sempurna. Demikian pula jika ion Cl- dianggap 

bereaksi dengan air, maka HCl yang terbentuk akan terionisasi 

sempurna menjadi ion Cl kembali. Hal ini disebabkan HCl 

merupakan asam kuat. Kesimpulannya garam yang berasal dari 

asam kuat dan basa kuat tidak terhidrolisis. Oleh karena itu 

konsentrasi ion H+ dan OH- dalam air tidak terganggu sehingga 

larutan bersifat netral. Larutannya bersifat netral (pH=7).  

Contoh lain: K2SO4, Ba(NO3)2 
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Predict 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Observe 

 

Lakukan Praktikum dan Catat Hasilnya Bersama Teman 

Kelompok Masing-Masing ! 

A. Tujuan Percobaan 

Menentukan sifat larutan garam 

MODEL PEMBELAJARAN POE 

Soda ash 

merupakan garam 
garam Na2CO3. 

Prediksikan sifat 

garam tersebut! 
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B. Alat dan Bahan 

1. Plat tetes 

2. Pipet tetes 

3. Indikator universal 

4. Kertas lakmus 

5. Larutan NH4Cl 1 M 

6. Larutan NaCl 1 M 

7. Larutan CH3COONa 1 M 

C. Cara Kerja 

1. Masukkan 5 tetes larutan NaCl ke dalam plat tetes 

2. Masukkan kertas lakmus merah dan biru pada plat tetes 

yang telah diisi larutan 

3. Celupkan juga indikator universal ke dalam larutan 

tersebut. Amati perubahan warna kertas lakmus dan 

indikator universal kemudian catat pH yang sesuai warna 

tersebut 

4. Lakukan kegiatan 1 s.d.4 dengan mengganti larutan sampel 

D. Data Pengamatan 

No. Rumus Kimia 

Garam 

Kertas lakmus 

merah 

(warna) 

Kertas 

lakmus 

biru 

(warna) 

Sifat larutan 

Asam/ 

basa/ 

netral 

pH 

1. NaCl 1 M     
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2. Na4Cl 1 M     

3. CH3COONa 1 M     

 

E. Kesimpulan 

.................................................................................................................................

..................................................................................................................... 

……………………………………………………………………………………….. 

 

 

 

Explain 

 

Berdasarkan hasil jawaban prediksimu dan hasil observasi tadi, 

jelaskanlah! 

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 
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PERTEMUAN 3 
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pH Larutan Garam 

 

1) Garam yang anionnya berasal dari asam kuat dan kationnya 

berasal dari basa kuat 

Garam dari asam kuat dan basa kuat misalnya garam 

natrium klorida (NaCl). Oleh karenanya garam yang berasal 

dari asam kuat dan basa kuat tidak bereaksi dengan air atau 

tidak terhidrolisis harga H dan OH dalam air tidak berubah 

dengan adanya garam sehingga pH sama sekali tidak berubah 

dan sama dengan pH air murni pH = 7 larutan ini bersifat netral 

2) Garam yang anionnya berasal dari asam lemah dan kationnya 

berasal dari basa kuat  

Sebagai contoh, garam NaA dilarutkan dalam air, maka:  

NaA(aq) → Na+
(aq) + A-

(aq) ……………..… (1) 

Ion A- bereaksi dengan air membentuk reaksi kesetimbangan:  

A-
(aq) + H2O(l) ⇌ HA(aq) + OH-

(aq) …….... (2)  

Berdasarkan reaksi tersebut, maka didapatkan nilai tetapan 

kesetimbangan (Kh):  

Kh = 
[HA] [OH−]

[A−]
 ……………………………… (3) 

MATERI Bacalah Materi Dibawah Ini Dengan Teliti! 
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Jika persamaan tersebut dikalikan dengan angka satu yang 

diwujudkan dengan 
[H+]

[H+]
 , maka akan didapat:  

Kh= 
[HA] [OH−]

[A−]
 x   

[H+]

[H+]
 ………..….…(4) 

Atau 

Kh = 
[HA] 

[A−][H+]
 x [OH-] [H+] ………………(5) 

Mengingat 

[OH-] [H+] = Kw = ………………….…..…(6) 

Dan untuk tetapan kesetimbangan asam HA yang terionisasi 

dengan reaksi: 

HA (aq) ⇌ H+(aq) + A-(aq) 

nilai Ka dirumuskan: 

Ka = 
[HA] [OH−]

[A−]
 ……………….........……….(7) 

maka: 

[HA] 

[A−][H+]
  = 

1 

𝐾𝑎
……………………….………..(8) 

Sehingga persamaan (5) dapat dituliskan sebagai: 

Kh = 
1 

𝐾𝑎
  x Kw …………………….…………..(9) 

Untuk menentukan nilai pH, maka kembali ke persamaan 

reaksi kesetimbangan (2) untuk menentukan [OH-] dalam 

larutan:  

A-
(aq) + H2O(l) ⇌ HA(aq) + OH-

(aq)  



 
 

138 
 

Dengan mensubstitusikan persamaan (3) ke dalam persamaan 

(9), maka diperoleh:  

 
[HA] [OH−]

[A−]
 = 

1 

𝐾𝑎
  x  Kw 

Persamaan reaksi kesetimbangan menunjukkan bahwa [HA]  

akan selalu sama dengan [OH-] sehingga diperoleh: 

 
[HA] [OH−]

[A−]
 = 

Kw

𝐾𝑎
 

Sehingga didapatkan: 

[OH-] = √
Kw

𝐾𝑎
 [A−] ………….. (2.1) 

pOH = -log [OH−] ………….. (2.2) 

dengan: Kw = tetapan ionisasi air (10-14)  

         Ka = tetapan ionisasi asam HA  

                [A-]=konsentrasi basa konjugat 

3) Garam yang anionnya berasal dari asam kuat dan kationnya 

berasal dari basa lemah  

Dengan cara yang sama, untuk larutan garam BX yang 

anionnya berasal dari asam kuat HX dan kationnya berasal dari 

basa lemah BOH, mengalami reaksi ionisasi:  

BX(aq) → B+
(aq) + X-

(aq)  

dan ion B- akan bereaksi dengan air:  

B-
(aq) + H2O(l) ⇌ BOH(aq) + H+

(aq)  

dengan cara yang sama, akan diperoleh nilai tetapan 

kesetimbangannya: 
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Kh = 
1

𝐾ℎ
  x  Kw 

Dan karena bersifat asam, maka dapat ditentukan nilai 

konsentrasi ion H+: 

[H+] = √
Kw

𝐾𝑏
 [B+] ……………. (2.3) 

pH = -log [H+] ……………. (2.4) 

dengan: Kw = tetapan ionsasi air (10-14)  

     Kb = tetapan ionisasi basa BOH 

              [B+] = konsentrasi ion garam 

4) Garam yang anionnya berasal dari asam lemah dan kationnya 

berasal dari basa lemah  

Garam yang anionnya berasal dari asam lemah dan 

kationnya berasal dari basa lemah akan teronisasi di dalam air. 

Misalnya garam MZ yang kationnya berasal dari basa lemah 

MOH dan anionnya berasal dari asam lemah HZ. Reaksi yang 

terjadi adalah: 

M+
(aq) + Z-

(aq) + H2O(l) ⇌ MOH(aq) + HZ(aq) 

Kh = 
[MOH−] [HZ]

[M+][Z−]
 

Apabila dikalikan dengan 
[H+] [OH]

[H+][OH−]
 akan diperoleh: 

Kh = 
MOH

[M+][OH−]
  x  

[HZ]

[H+][Z−]
  x  [H+] [OH-] 

Kh = 
Ka x Kw

𝐾𝑏 𝑥 𝐾𝑤
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Apabila disubstitusikan, diperoleh persamaan untuk 

menentukan konsentrasi ion H+ dalam larutan. 

[H+] = √
Ka x Kw

𝐾𝑏
  atau [OH-] = √

Kb x Kw

𝐾𝑎
  …………….. (2.5) 

dari persamaan tersebut, maka nila pH larutan garam yang 

anionnya berasal dari asam lemah dan kationnya berasal dari 

basa lemah tidak tergantung pada konsentrasi ion-ion garam 

dalam larutan tetapi tergantung pada nilai Ka dan Kb dari asam 

dan basa pembentuknya. 

g) Jika Ka = Kb, larutan akan bersifat netral (pH = 7) 

h) Jika Ka > Kb, larutan akan bersifat asam (pH < 7) 

i) Jika Ka < Kb, larutan akan bersifat basa (pH > 7) 
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Predict 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MODEL PEMBELAJARAN POE 

Gambar di atas menunjukan 
contoh garam asam, basa, dan 

netral. Prediksikan pH masing-

masing garam tersebut! 
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Observe 

 

Lakukan Praktikum dan Catat Hasilnya Bersama Teman 

Kelompok Masing-Masing ! 

A. Tujuan Percobaan 

Mengukur pH larutan garam 

B. Alat dan Bahan 

1. Gelas kimia 

2. Pipet tetes 

3. Indikator universal 

4. Gelas ukur 100 ml 

5. Larutan NaOH 0,1 M 

6. Larutan HCl 0,1 M 

7. Larutan Ca(OH)2  0,1 M 

C. Cara Kerja 

1. Masukkan 50 ml NaOH 0,1 M ke dalam gelas kimia, 

tambahkan dengan 50 ml HCl 0,1M. 

2. Ukur pH larutan dengan menggunakan indikator universal. 

3. Ulangi langkah langkah kerja no 1 dan 2 dengan campuran 

larutan yang terbuat dari 50 ml HCl 0,1 M dan 50 ml 

Ca(OH)2  0,1 M 
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D. Data Pengamatan 

Gelas Kimia Campuran larutan pH 

1 50 ml NaOH 0,1 M +50 ml HCl 

0,1M 

 

2 50 ml HCl 0,1 M + 50 ml Ca(OH)2  

0,1 M 

 

 

E. Kesimpulan 

……………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

 

 

 

 

 

Explain 

 

Berdasarkan hasil jawaban prediksimu dan hasil observasi tadi, 

jelaskanlah! 
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Lampiran 14 Instrumen Kisi-Kisi Soal 

 

KISI-KISI SOAL  

 
Waktu   :90 Menit 

Standar Kompetensi :Memahami sifat-sifat   larutan   asam-

basa, metode pengukuran dan  

terapannya 

Kompetensi Dasar : Menentukan jenis garam yang 

mengalami hidrolisis dalam air dan pH  

larutan garam tersebut 

 

No. Indikator Nomor Soal Jumlah Soal 

1. Menentukan ciri-ciri 
beberapa jenis garam 
yang dapat terhidrolisis 
dan tidak dapat 
terhidrolisis 
dalam air 

4, 5, 4 soal 

2. Menetukan sifat garam 
yang terhidrolisis dan 
tidak dapat terhidrolisis 
dari persamaan reaksi 
ionisasi 

1, 2, 3, 6, 7 6 soal 

3. Menghitung pH larutan 
garam yang 
terhidrolisis dan tidak 
terhidrolisis 

8, 9, 10   
 

5 soal 

  Jumlah Soal 10 Soal 10 Soal 
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Indikator Argumentasi 

Soal Jawaban 
 

Indikator 
Argumentasi 

1. Perhatikan gambar berikut ini! 

 
Gambar di atas adalah produk 
pemutih pakaian, yang merupakan 
salah satu contoh dari produk 
hidrolisis garam. Larutan pemutih 
pakaian ini terbentuk dari asam 
lemah HClO dan basa kuat NaOH 
sehingga membentuk larutan yang 
bersifat asam. Larutan pemutih 
pakaian memiliki sifat reaktif dan 
tidak sesuai dengan kulit normal, 
maka dari itu penggunaannya tidak 
bisa sembarangan dan harus sesuai 
dengan aturan pemakaiannya.   
 
Berdasarkan pernyataan di atas, 
menurut anda apakah benar jika 
HClO direaksikan dengan NaOH 
akan membentuk garam yang 
bersifat asam? serta mengapa 
pemutih pakaian hanya dapat 
diberikan pada pakaian berwarna 
putih dan tidak dibolehkan untuk 
pakaian berwarna? Setujukan anda 
dengan hal tersebut? Jelaskan 
alasan yang sesuai! 

1. Saya setuju dengan pernyataan 
bahwa pemutih hanya dapat 
digunakan untuk pakaian 
berwarna putih 
 
Karena pemutih pakaian 
tersebut mengandung NaOCl. 
NaOCl yang bersifat basa, dan 
memiliki pH >7, sehingga 
bersifat reaktif yang dapat 
melunturkan warna pakaian 
dan membuat pakaian rusak 
jika digunakan secara 
berlebihan. 
 
Sehingga karena pemutih 
pakaian bersifat sangat basa 
dan reaktif maka hanya dapat 
digunakan pada pakaian yang 
berwarna putih saja. 

 
Namun saya tidak setuju 
dengan pernyataan HClO 
direaksikan dengan NaOH 
akan menghasilkan garam 
yang bersifat asam. HClO 
merupakan asam lemah jika 
direaksikan dengan NaOH 
yang bersifat basa kuat maka 
akan menghasilkan NaOCl 
yang bersifat basa.  
 

  

Claim 

Ground 

Rebuttal 

Warrant 
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Soal Jawaban 
 

Indikator 
Argumentasi 

Hal ini dapat juga dibuktikan 
dengan ion yang dihasilkan 
berikut : 

 
HClO + NaOH → H2O + NaOCl 
 
NaClO   Na⁺ + ClO⁻ 
Reaksi hidrolisis : 
Na+ + H2O  tidak terhidrolisis 

ClO− + H2O ⇄ HClO + OH− 

 

Karena yang tersisa OH− maka 
NaClO pasti bersifat basa 
 

2. Perhatikan gambar berikut ini! 
 

 
Contoh lain dalam penggunaan 
hidrolisis garam yaitu pada 
penggunaan pupuk. Agar tanaman 
tumbuh dengan baik, maka pH 
tanaman harus dijaga. pH tanah di 
daerah pertanian harus disesuaikan 
dengan pH tanamannya. Oleh 
karena itu diperlukan pupuk yang 
dapat menjaga pH tanah agar tidak 
terlalu asam atau basa. Biasanya 
para petani menggunakan pelet 
padat (NH4)2SO4 untuk 
menurunkan pH tanah yang bersifat 
basa.  
 

2. Saya setuju dengan 
pernyataan (NH4)2SO4 dapat 
digunakan untuk 
menurunkan pH tanah 
 
Karena untuk menurunkan 
pH tanah yang terlalu basa 
diperlukan zat lain yang 
bersifat asam dan (NH4)2SO4 
merupakan garam yang 
bersifat asam. 

 
(NH4)2SO4 adalah garam yg 
terbentuk dari asam kuat 
H2SO4 dan basa lemah NH4OH. 
Sehingga garam tersebut 
bersifat asam 
 
Namun saya tidak setuju 
dengan pernyataan (NH4)2SO4 

bersifat basa. Karena 
(NH4)2SO4 adalah garam yang 
bersifat asam  

 

Model 
qualifier 

Backing 

Claim 

Ground 

Rebuttal 

Warrant 
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Soal Jawaban 
 

Indikator 
Argumentasi 

Berdasarkan pernyataan di atas 
mengapa (NH4)2SO4 dapat 
digunakan untuk menurunkan pH 
tanah? Dan apakah (NH4)2SO4 

bersifat basa? Setujukah anda 
dengan pernyataan tersebut? 
Jelaskan alasannya! 

 
Dapat dibuktikan dengan 
reaksi ionisasinya sebagai 
berikut :  
(NH4)2SO4  2 NH₄⁺ + SO4

2−  

Hidrolisis NH4+ : 
NH₄⁺ + H2O ⇄ NH4OH + H+ 

Hidrolisis SO4
2−  : 

SO4
2− + H2O  tidak 

terhidrolisis 
 
Dari reaksi hidrolisis tersebut 
dihasilkan ion H+ yg 
menunjukkan bahwa larutan 
tersebut pasti bersifat asam. 

3. Perhatikan gambar berikut ini! 

 
Pada pengelolahan air PDAM, 
dilakukan dengan 
menambahkan tawas yang 
bersifat basa (Al2(SO4)3) 
sebanyak 5 kg untuk 1 kolam 
besar. Penambahan ini 
dilakukan dengan tujuan untuk 
menjernihkan air.  
 
Berdasarkan pernyataan 
tersebut, apakah anda setuju 
jika tawas dapat digunakan 
untuk menjernihkan air? Dan 
apakah benar Al2(SO4)3 bersifat 
basa? Setujukah anda dengan 

3. Saya setuju dengan 
pernyataan tawas dapat 
digunakan untuk 
menjernihkan air 

 
Tawas dapat digunakan untuk 
menjernihkan air. Cara kerja 
tawas yaitu dengan 
mengendapkan partikel yang 
melayang di dalam air baik 
dalam bentuk koloid atau 
suspensi sehingga banyak 
digunakan oleh PDAM dalam 
proses pengolahan air bersih 
 
Namun tidak setuju dengan 
pernyataan jika Al2(SO4)3 
bersifat basa  
 
Tawas atau Aluminium sulfat 
adalah kelompok garam yang 
bersifat asam karena 
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pernyataan tersebut? Jelaskan 
alasannya! 

komponennya berasal dari 
asam kuat dan basa lemah 
yang dapat larut dalam air 
 
Hal ini dapat juga dibuktikan 
dengan ion yang dihasilkan 
berikut : 
  
Al₂(SO₄)₃   2 Al3+  +  SO4

2−  

Hidrolisis 2 Al3+    : 

2 Al3+    +  6 H₂O  ⇄  2   
Al(OH)₃  + 6 H+ 
Hidrolisis SO4

2−    :  
SO4

2−     Tidak Terhidrolisis 
 
Karena menghasilkan ion H+ 
maka dapat dipastikan jika 
Al₂(SO₄)₃  bersifat asam 

4. Amati tabel hasil pengamatan 
berikut! 

 

 
 
Dari tabel hasil pengamatan 
dengan menggunakan kertas 
lakmus, diketahui bahwa ciri-ciri 
garam yang bersifat : 
Netral adalah KCl 
Asam adalah CH3COONa 
Basa adalah NH4Cl 
 

4. Saya setuju dengan 
pernyataan KCl merupakan 
garam netral 
 
Namun tidak setuju dengan 
pernyataan jika CH3COONa 
merupakan garam yang 
bersifat asam dan NH4Cl 
merupakan garam yang 
bersifat basa 
 
Karena seharusnya yaitu 
CH3COONa merupakan garam 
yang bersifat basa dan NH4Cl 
merupakan garam yang 
bersifat asam 
 
Hal ini juga dapat dilihat 
melalui uji kertas lakmus dan 
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Apakah anda setuju dengan 
pernyataan di atas? Jelaskan 
alasannya! 

ion yang dihasilkan sebagai 
berikut : 

 
 KCl bersifat netral, dilihat dari 

uji kertas lakmus merah tetap 
merah dan biru tetap biru 
 
Hal ini juga dapat dilihat dari 
ion yang dihasilkan 
KCl  K+ (basa kuat) + Cl− 

(asam kuat) 
Karena kedua larutan ion 
bersifat kuat sehingga tidak 
mengalami hidrolisis 
sehingga bersifat netral 
 

 NH4Cl bersifat asam, dilihat 
dari uji kertas lakmus merah 
tetap merah dan biru menjadi 
merah 
 
Hal ini juga dapat dilihat dari 
ion yang dihasilkan 
NH4Cl  NH₄⁺  (basa lemah) + 
Cl⁻  (asam kuat)  
Hidrolisis Cl⁻: 
Cl⁻ + H₂O → tidak terjadi 
reaksi 
Hidrolisis NH₄⁺: 
NH₄⁺ + H₂O ⇄ NH₄OH + H⁺ 
 
Hidrolosis garam yang 
berasal dari asam kuat dan 
basa lemah akan 
menghasilkan ion H⁺ sehingga 
garam bersifat asam 
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 CH3COONa bersifat basa, 
dilihat dari uji kertas lakmus 
merah menjadi biru dan biru 
tetap biru 
 
Hal ini juga dapat dilihat dari 
ion yang dihasilkan 
CH3COONa  CH₃COO⁻ (asam 
lemah) + Na⁺ (basa kuat) 
Hidrolisis CH₃COO⁻ : 
CH₃COO⁻ + H₂O ⇄ CH₃COOH + 
OH⁻ 
Hidrolisis Na⁺ :  
Na⁺ + H₂O → tidak 
terhidrolisis 
 
Hidrolisis garam yang berasal 
dari basa kuat dan asam 
lemah akan menghasilka ion 
OH- sehingga garam bersifat 
basa 
 
Sehingga berdasarkan uraian 
tersebut KCl pasti bersifat 
netral, CH3COONa bersifat 
basa, dan  NH4Cl bersifat 
asam 

5. Amati tabel hasil pengamatan 
berikut! 

 
Dari tabel hasil pengamatan 
dengan menggunakan kertas 

5. Saya setuju dengan 
pernyataan KCN merupakan 
garam yang bersifat basa  
 
Namun tidak setuju dengan 
pertanyaan (NH4)2SO4 

merupakan garam yang 
bersifat netral dan NaCl 
merupakan garam yang 
bersifat asam 
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lakmus, diketahui ciri-ciri 
bahwa garam yang bersifat : 
Netral adalah (NH4)2SO4 
Asam adalah NaCl 
Basa adalah KCN 
 
Apakah anda setuju dengan 
pernyataan diatas? Jelaskan 
alasannya! 

 
Karena seharusnya (NH4)2SO4 

bersifat asam dan NaCl 
bersifat netral 
 
Hal ini juga dapat dilihat 
melalui uji kertas lakmus, pH 
dan ion yang dihasilkan 
sebagai berikut: 
 

 NaCl bersifat netral, dilihat 
dari uji kertas lakmus merah 
tetap merah dan biru tetap 
biru, serta juga dapat dilihat 
dari uji indikator universal 
yang dengan hasil pH = 7 
sehingga bersifat netral 
 
Hal ini juga dapat dilihat dari 
ion yang dihasilkan 
NaCl  Na⁺ (basa kuat) + Cl⁻ 
(asam kuat) 
Hidrolisis Na⁺ : 
Na⁺ + H₂O  tidak 
terhidrolisis 
Hidrolisis Cl⁻ : 
Cl⁻ + H₂O  tidak 
terhidrolisis 
 
Karena kedua larutan ion 
bersifat kuat sehingga tidak 
mengalami hidrolisis 
sehingga bersifat netral 
 

 (NH4)2SO4 bersifat asam, 
dilihat dari uji kertas lakmus 
merah tetap merah dan biru 
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menjadi merah, serta juga 
dapat dilihat dari uji indikator 
universal yang dengan hasil 
pH < 7 sehingga bersifat asam 
 
Hal ini juga dapat dilihat dari 
ion yang dihasilkan : 
(NH4)2SO4  2NH₄⁺  (basa 
lemah) + SO4

2−  (asam kuat) 
Hidrolisis NH4+ : 
NH₄⁺  + H2O ⇄ NH4OH + H⁺ 

Hidrolisis SO4²- : 
SOO4

2−+ H2O  tidak 
terhidrolisis  
 
Hidrolosis garam yang 
berasal dari asam kuat dan 
basa lemah akan 
menghasilkan ion H⁺ sehingga 
garam bersifat asam 
 

 KCN bersifat basa, dilihat dari 
uji kertas lakmus merah 
menjadi biru dan biru tetap 
biru, serta juga dapat dilihat 
dari uji indikator universal 
yang dengan hasil pH > 7 atau 
bersifat basa 
 
Hal ini juga dapat dilihat dari 
ion yang dihasilkan : 
KCN     K⁺ (basa 
kuat) +  CN⁻  (asam lemah)   
Hidrolisis K⁺ : 

   K⁺   Tidak Terhidrolisis 
Hidrolisis CN⁻  : 

   CN⁻  +  H₂O  ⇄  HCN +  OH⁻ 
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Hidrolisis garam yang berasal 
dari basa kuat dan asam 
lemah akan menghasilka ion 
OH− sehingga garam bersifat 
basa 
 
Sehingga dari uraian diatas 
dapat disimpulkan dengan 
pasti jika NaCl adalah garam 
yang bersifat  netral, 
(NH4)2SO4 adalah garam yang 
bersifat  asam, dan KCN 
adalah garam yang bersifat  
basa 

6. Perhatikan gambar berikut ini! 

 
Contoh lain dalam penggunaan 
hidrolisis garam yaitu pada 
penggunaan pasta gigi. Didalam 
pasta gigi terdapat kandungan 
garam yang bersifat asam 
seperti kalsium karbonat 
(CaCO3) 
 
Berdasarkan uraian tersebut, 
apakah anda setuju dengan 
pernyataan jika garam CaCO3 

dapat digunakan untuk produk 
pasta gigi? Serta apakah anda 
setuju jika garam CaCO3 bersifat 
asam? 

6. Saya setuju dengan 
pernyataan garam CaCO3 

dapat digunakan untuk 
produk pasta gigi. 
 
Hal ini karena kalsium 
karbonat (CaCO3) efektif 
untuk menggantikan kalsium 
pada email gigi yang terkikis 
setelah menyikat gigi, dan 
kandungan kalsium karbonat 
juga berguna untuk 
mengurangi perubahan 
warna gigi, sehingga CaCO3 

seringkali digunakan dalam 
produk pasta gigi 
 
Namun tidak setuju dengan 
pernyataan garam CaCO3 

bersifat asam. karena 
seharusnya bersifat basa 
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Hal ini juga dapat dibuktikan 
dengan reaksi ionisasinya, 
sebagai berikut : 
 
CaCO3  Ca2+ + CO3

2−  
Hidrolisis Ca2+: 

Ca2+ + H2O  tidak 
terhidrolisis 
Hidrolisis CO32- : 
CO3

2− + H2O ⇄ H2CO3 + 2OH− 

 

Karena menghasilkan ion 
OH− maka CaCO3 dapat 
dipastikan bersifat basa 
 

7. Diketahui data beberapa larutan 

sebagai berikut :  

1. H2SO4  

2. H3PO4 
3. NaOH 

4. KOH 

5. HCN 

Apabila H2SO4 bersifat asam 

lemah direaksikan dengan KOH 

yang bersifat basa lemah akan 

menghasilkan larutan garam 

yang bersifat netral 
 

Apakah anda setuju dengan 
pernyataan tersebut? Serta 
jelaskan alasannya! 

7. Saya setuju dengan 
pernyataan jika H2SO4 

direaksikan dengan KOH akan 
menghasilkan garam yang 
bersifat netral. 
 
Namun tidak setuju dengan 
pernyataan H2SO4 bersifat 
asam lemah dan KOH yang 
bersifat basa lemah.  
 
Karena seharusnya H2SO4 

bersifat asam kuat dan KOH 
bersifat basa kuat 

 
Hal ini juga dapat dibuktikan 
dengan reaksi ionisasinya, 
sebagai berikut : 
 
H2SO4 + KOH  K2SO4 + H2O 
 
K2SO4  k+ + SO4

2− 
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Hidrolisis K+ : 
K+ + H2O  tidak terhidrolisis 
Hidrolisis SO42- : 
SO4

2− + H2O  tidak 
terhidrolisis 
 
Kedua larutan tersebut tidak 
dapat terhidrolisis karena 
kedua larutan tersebut 
bersifat kuat sehingga pasti 
akan menghasilkan larutan 
garam yang bersifat netral. 

8. Diketahui sebuah data bahwa 
kertas lakmus merah dan biru 
apabila dicelupkan ke dalam 
larutan (NH4)2SO4 yang bersifat 
basa 0,2 M (Kb = 1x10-5) warna 
kedua kertas lakmus akan 
berubah menjadi merah. 
 
Apakah anda setuju dengan 
pernyataan jika kertas lakmus 
merah dan biru dicelupkan ke 
dalam larutan (NH4)2SO4 maka 
akan berubah menjadi merah? 
Dan apakah benar (NH4)2SO4 

bersifat basa? Setujukan anda 
dengan pernyataan tersebut? 
Serta buktikan dengan 
perhitungan pH nya! 

8. Saya setuju dengan 
pernyataan apabila kertas 
lakmus merah dan biru 
dicelupkan ke dalam larutan 
(NH4)2SO4 maka kedua 
lakmus akan berubah menjadi 
merah. 
 
Namun tidak setuju dengan 
pernyataan (NH4)2SO4 bersifat 
basa. Karena seharusnya   
(NH4)2SO4 bersifat asam 
 
(NH4)2SO4 merupakan garam 
yang bersifat asam, hal ini 
dibuktikan dengan pada saat 
dicelupkan kedalam larutan 
(NH4)2SO4  maka kertas 
lakmus merah warnanya akan 
tetap merah dan apabila 
dicelupkan dengan kertas 
lakmus biru maka warnya 
akan berubah menjadi merah 
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Hal ini juga dapat dilihat dari 
ion yang dihasilkan : 
(NH4)2SO4  2NH4

+ (basa 
lemah) + SO4

2−  (asam kuat)  
Hidrolisis NH₄⁺   : 

NH₄⁺   + H2O ⇄  NH4OH + H+ 

Hidrolisis SO4
2−  : 

SO4
2− + H2O  tidak 

terhidrolisis 
 
Karena menghasilkan ion H+ 
maka (NH4)2SO4 bersifat asam 
 
Hal ini juga dapat dibuktikan 
melalui perhitungan : 
 

        konsentrasi garam = 0,2 M 
        kation garam terhidrolisis = 2 
 

[H+] =  

√
𝐾𝑤

𝐾𝑏
 𝑥 𝑀 𝑥 𝑘𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟ℎ𝑖𝑑𝑟𝑜𝑙𝑖𝑠𝑖𝑠 

 

[H+] =  

√
𝐾𝑤

𝐾𝑏
 𝑥 𝑀 𝑥 𝑘𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟ℎ𝑖𝑑𝑟𝑜𝑙𝑖𝑠𝑖𝑠 

                  = √
10−14

10−5  𝑥 0,2 𝑥 2 

                  = √4 𝑥 10−10 = 2 x 10-5 

            
pH = -log [H+]  
      = - log 2 x 10-5 

pH = 5 - log 2 = 4,6 
          
Berdasarkan perhitungan 
diketahui bahwa pH larutan 
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tersebut memiliki pH 4,6 
artinya pH <7 sehingga 
(NH4)2SO4 pasti bersifat asam. 

9. Diketahui sebuah data bahwa 

kertas lakmus merah berubah 

menjadi biru dan biru tetap 

biru pada saat dicelupkan ke 

dalam larutan NaCN yang 

bersifat netral dengan data 0,01 

M (Ka = 1x10-10) 

 

Apakah anda setuju dengan 

pernyataan jika kertas lakmus 

merah berubah menjadi biru 

dan biru tetap biru pada saat 
dicelupkan dalam larutan 

NaCN? Dan apakah benar NaCN 

bersifat netral? Setujukan anda 

dengan pernyataan tersebut? 

Serta buktikan dengan 

perhitungan pH nya! 

9. Saya setuju dengan 
pernyataan lakmus merah 
berubah menjadi biru dan 
lakmus biru tetap biru pada 
saat dicelupkan dalam larutan 
NaCN hal ini terjadi karena 
larutan NaCN bersifat basa. 
 
Namun tidak setuju dengan 
pernyataan NaCN bersifat 
netral. Karena seharusnya 
NaCN bersifat basa 
 
NaCN merupakan garam yang 
bersifat basa, hal ini 
dibuktikan dengan pada saat 
dicelupkan kedalam larutan 
NaCN maka kertas lakmus 
merah warnanya akan 
berubah menjadi biru dan 
lakmus biru akan tetap biru 
 
Hal ini juga dapat dilihat dari 
ion yang dihasilkan : 
 
NaCN  Na+ + CN− 
Hidrolisis Na+ : 
Na+ + H2O  tidak 
terhidrolisis 
Hidrolisis CN− :  

CN−  +H2O ⇄ HCN +OH− 

 

Hal ini juga dapat dibuktikan 
melalui perhitungan : 
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        konsentrasi garam = 0,01 M 
         
 

[OH⁻] = 

√
𝐾𝑤

𝐾𝑎
 𝑥 𝑀 𝑥 𝑎𝑛𝑖𝑜𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟ℎ𝑖𝑑𝑟𝑜𝑙𝑖𝑠𝑖𝑠  

 
[OH⁻] = 

√
𝐾𝑤

𝐾𝑎
 𝑥 𝑀 𝑥 𝑎𝑛𝑖𝑜𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟ℎ𝑖𝑑𝑟𝑜𝑙𝑖𝑠𝑖𝑠  

                  = √
10−14

10−10  𝑥 0,01 

                  = √10−6 = 10-3 

            
POH = -log [OH⁻]  
      = - log x 10-3 = 3 
pH = 14 - POH 
       = 14-3 = 11 
 
Berdasarkan perhitungan 
diketahui bahwa pH larutan 
tersebut memiliki pH 11 
artinya pH >7 sehingga NaCN 
pasti bersifat basa 

10. Diketahui sebuah data bahwa 

kertas lakmus merah dan biru 

apabila dicelupkan ke dalam 

larutan NaCl maka kertas 
lakmus akan tetap dan tidak 

berubah warna. Serta 10 mL 

larutan NaCl 0,1 M akan 
menghasilkan pH sebesar 9. 

 

Apakah anda setuju dengan 

pernyataan jika kertas lakmus 

10. Saya setuju dengan 
pernyataan apabila kertas 
lakmus merah dan biru 
dicelupkan ke dalam larutan 
NaCl maka kertas lakmus 
tersebut tidak berubah 
warna.  
 
Hal ini disebabkan karena 
NaCl bersifat netral sehingga 
apabila lakmus merah 
dicelupkan kedalam larutan 
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merah dan biru dicelupkan ke 

dalam larutan NaCl maka kertas 

lakmus tersebut tidak berubah 

warna? Serta apakah benar pH 

NaCl sebesar 9? Sertakan alasan 

dan perhitungannya! 

NaCl maka warna nya akan 
tetap merah dan lakmus biru 
akan tetap biru 
 
Namun saya tidak setuju 
dengan pernyataan apabila 10 
mL larutan NaCl 0,1 M 
dilarutkan akan menghasilkan 
pH sebesar 9. Karena 
seharusnya pH yang 
terbentuk yaitu 7 
 
Hal ini juga dapat dilihat dari 
ion yang dihasilkan 
NaCl  Na⁺ (basa kuat) + Cl⁻ 
(asam kuat) 
Hidrolisis Na⁺ :  
Na⁺ + H₂O  tidak 
terhidrolisis 
Hidrolisis Cl⁻ : 
Cl⁻ + H₂O  tidak 
terhidrolisis 
 
Karena kedua larutan ion 
bersifat kuat sehingga tidak 
ada ketertarikan dengan H+ 
dan OH⁻ pada H2O sehingga 
garam bersifat netral. 
 
Jika suatu larutan garam 
bersifat netral maka dapat 
dipastikan pH nya sebesar 7 
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Lampiran 15 Hasil Nilai Uji Coba Instrumen 

 
No Kode Nilai 

1 UC-01 63 

2 UC-02 38 

3 UC-03 33 

4 UC-04 79 

5 UC-05 35 

6 UC-06 42 

7 UC-07 35 

8 UC-08 50 

9 UC-09 36 

10 UC-10 43 

11 UC-11 55 

12 UC-12 46 

13 UC-13 67 

14 UC-14 35 

15 UC-15 42 

16 UC-16 50 

17 UC-17 23 

18 UC-18 28 

19 UC-19 76 

20 UC-20 46 

21 UC-21 29 

22 UC-22 80 

23 UC-23 86 

24 UC-24 40 

25 UC-25 30 

26 UC-26 35 

27 UC-27 56 

28 UC-28 65 



 
 

161 
 

No Kode Nilai 

29 UC-28 38 

30 UC-39 52 

31 UC-31 59 

32 UC-32 21 
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Lampiran 16 Uji Validitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

skor s

Aprilia Drastisianti, M,Pd 4 3

Ulfa Lutfianasari, M.Pd 4 3

∑s

V  

V per aspek

Aspek Materi

1
Validator

6

1

1

skor s skor s skor s skor s skor s

Aprilia Drastisianti, M,Pd 4 3 3 2 3 2 3 2 4 3

Ulfa Lutfianasari, M.Pd 4 3 3 2 4 3 4 3 4 3

∑s

V  

V per aspek

Aspek Konstruksi

0,866666667

6

4 5 5 6

0,666666667 0,833333333 0,833333333 1

6

1

3 4 5
Validator

2

skor s skor s

Aprilia Drastisianti, M,Pd 4 3 4 3

Ulfa Lutfianasari, M.Pd 4 3 3 2

∑s

V  

V per Aspek

Aspek Bahasa

1 0,833333333

0,916666667

Validator
7 8

6 5

skor s skor s

Aprilia Drastisianti, M,Pd 3 2 3 2

Ulfa Lutfianasari, M.Pd 4 3 4 3

∑s

V  

V per Aspek

5 5

0,833333333 0,833333333

0,833333333

Aspek Alokasi Waktu

Validator
9 10
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Lampiran 17 Uji Reliabilitas 
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123456789101112131415

11S11XI IPS 355555555555555575

8S08XI IPS 355544554555554571

10S10XI IPS 355544554455555571

2S02XI IPS 355555544555543267

5S05XI IPS 355543444455354464

1S01XI IPS 355544444444444463

14S14XI IPS 355543353345553563

17S17XI IPS 355534543454333258

13S13XI IPS 354422543254443354

5,004,894,893,893,784,564,443,784,004,784,674,334,443,783,89

22S22XI IPS 343322332222221235

29S29XI IPS 332222221233324235

3S03XI IPS 355443121111112234

24S24XI IPS 335422122121122232

28S28XI IPS 331222222212322230

32S32XI IPS 322222322312122129

27S27XI IPS 332221221122222228

30S30XI IPS 332222111212111123

31S31XI IPS 321222121312111123

Rata-Rata Bawah3,112,562,562,222,001,782,001,441,891,561,891,671,671,891,67

0,380,470,470,330,360,560,490,470,420,640,560,530,560,380,44

CukupBaikBaikCukupCukupBaikBaikBaikBaikBaikBaikBaikBaikCukupBaik

No

Rata-Rata Atas

Kriteria

DP

Total
Nomor Soal

Kelas Nama

Lampiran 18 Uji Daya Beda Soal 
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123456789101112131415

1S01XI IPS 355544444444444463

2S02XI IPS 332322443333221138

3S03XI IPS 335422122121122232

4S04XI IPS 355555544555543267

5S05XI IPS 344331231222222235

6S06XI IPS 344322352333222242

7S07XI IPS 355443121111112234

8S08XI IPS 342522332245535249

9S09XI IPS 333332222322223236

10S10XI IPS 345533222223322242

11S11XI IPS 355542322435353253

12S12XI IPS 335533432232222344

13S13XI IPS 355543444455354464

14S14XI IPS 343322332222221235

15S15XI IPS 355322322222332442

16S16XI IPS 355555342332322150

17S17XI IPS 321222121312111123

18S18XI IPS 332221221122222228

19S19XI IPS 355544554555554571

20S20XI IPS 355542222233332346

21S21XI IPS 322222322312122129

22S22XI IPS 355544554455555571

23S23XI IPS 355555555555555575

24S24XI IPS 355432222222322240

25S25XI IPS 331222222212322230

26S26XI IPS 332222221233324235

27S27XI IPS 354422543254443354

28S28XI IPS 355543353345553563

29S29XI IPS 355332122222222237

30S30XI IPS 354444544432222251

31S31XI IPS 355534543454333258

32S32XI IPS 332222111212111123

4,163,943,843,062,693,003,062,412,782,943,032,842,782,592,50

555555555555555

0,830,790,770,610,540,600,610,480,560,590,610,570,560,520,50

MudahMudahMudahSedangSedangSedangSedangSedangSedangSedangSedangSedangSedangSedangSedang

No Soal

Total

Rata-Rata Skor

Kriteria

Skor Maks

Tingkat Kesukaran

No.NamaKelas

Lampiran 19 Uji Tingkat Kesukatan Soal 
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Lampiran 20 Hasil Nilai Pretest dan Posttest 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
No Kode Nilai No Kode Nilai 

  Pretest Posttest   Pretest Posttest 
1 E-01 30 90 1 K-01 38 72 
2 E-02 36 77 2 K-02 36 84 
3 E-03 28 58 3 K-03 28 74 
4 E-04 28 64 4 K-04 28 60 
5 E-05 34 50 5 K-05 20 40 
6 E-06 30 74 6 K-06 20 66 
7 E-07 38 54 7 K-07 38 62 
8 E-08 30 80 8 K-08 30 76 
9 E-09 30 94 9 K-09 30 48 

10 E-10 40 52 10 K-10 20 44 
11 E-11 34 60 11 K-11 34 50 
12 E-12 34 84 12 K-12 34 52 
13 E-13 30 62 13 K-13 30 76 
14 E-14 46 84 14 K-14 46 84 
15 E-15 38 60 15 K-15 44 62 
16 E-16 24 70 16 K-16 24 60 
17 E-17 26 74 17 K-17 26 72 
18 E-18 36 66 18 K-18 22 52 
19 E-19 38 80 19 K-19 20 52 
20 E-20 36 60 20 K-20 22 64 
21 E-21 32 64 21 K-21 20 84 
22 E-22 38 64 22 K-22 24 74 
23 E-23 34 76 23 K-23 26 50 
24 E-24 38 60 24 K-24 24 80 
25 E-25 40 76 25 K-25 40 42 
26 E-26 32 78 26 K-26 38 76 
27 E-27 32 86 27 K-27 32 44 
28 K-28 30 64 28 K-28 26 80 
29 E-29 38 76 29 K-29 36 60 
30 E-30 34 94 30 K-30 34 62 
31 E-31 32 100 31 K-31 32 64 
32 E-32 32 90 32 K-32 32 84 
33 E-33 42 80 33 K-33 42 80 
34 E-34 32 84 34 K-34 32 52 
35 E-35 34 80 35 K-35 34 90 
36 E-36 38 76 36 K-36 40 54 
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Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
No Kode Nilai No Kode Nilai 

  Pretest Posttest   Pretest Posttest 
 Rata-

rata 
34 73,33  Rata-

rata  
30 64,61 
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Lampiran 21 Kategori Pengelompokan 36 Jawaban Siswa 
Kedalam Enam Indikator Model Toulmin’s 
Argument Pattern (TAP) 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :  

C  = Claim   

G  = Ground 

W = Warrant  

B = Backing 

M = Modal qualifiers 

R = Rebuttal 

No. Nama Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 E-01 C G W R B Q C G W B C G W B Q R C R G W Q B C G W C G R W B Q C R G W B Q C R W B G Q C G W B C G R W B Q

2 E-02 B C G W C G W B R Q C G W R B Q C W G C G W C G R W B Q C G C G W B  C W B G C G W 

3 E-03 C G B W C G B W C G C G W C G  C G W B C G W B C G  C C G W 

4 E-04 C G B W C G C G C G W C G W C G W   C G W B C G B W C W G C G W B

5 E-05 C C C C C C C  C C C G W 

6 E-06 B C G W C G B W C G R W B Q C G B W C G C G W B G C C G W B C G W B  C G W B

7 E-07 C G B W C G C G C G W C C W B G C G W B C G W C C G W 

8 E-08 C G W B C G W B C G R W B Q C G W  C G B W C G C G W B C R G W B Q C G R W B Q C G W B

9 E-09 C G W R B Q C G W B R Q C G W R B Q C R Q W B G C R G B W Q C G W B  C R G W B Q C R G W B Q C R W B Q G C G W 

10 E-10 C G B W C C G C C C G W B C G W B C G W C W G C G W

11 E-11 C G W B C C C G W C  C G W B C G W B C R G W B Q C W B G C G W 

12 E-12 C G W B C G W B C G W B G C W C G W C G R W B Q C R G W B Q C W B G C R G W B Q C R G W B Q

13 E-13 C G W B C G W B C G W B Q R C G W C C G W C G W B C G C C G W B

14 E-14 C G W B C W B G C G R W B Q C G W B C G W B C G R W B Q C G W B C W B G C R G W B Q C G B W

15 E-15 W B C G C W B G C G W B C C C G W  C G W C G B W C W G C W G

16 E-16 C G C G W B C G W B C G W C G W C G W B C R G W B Q C G W B C G W B C G 

17 E-17 C G C G W B C G W B C G W C G W C G W B C R G W B Q C G W B C G W B C G W B

18 E-18 C G B W C G C G B W C G W C G W C G W B C G W B C G B W C C W B G

19 E-19 C G W R B Q C G W R B Q C G W B C G W B C G W C G W B C G W C G W B C G W B C G B W

20 E-20 C G B W C C G C G W C G W C G W B C G B W C G  C W G C G W B

21 E-21 C G B W C G C G C G W C G W C G W   C G W B C G B W C W G C G W B

22 E-22 C G W B C G C G C G W  C G W C G W B C G W B C G B W C W G C G W B

23 E-23 C G W B C G B W C G W B C W B G  C W B G C G W B C G W B C W G B C G W C G W

24 E-24 C G B W C C  C G W C G B W C G W B C G W B C G B W C C G W B

25 E-25 C G W R B Q G G W B R Q C G R B Q W C R G W B Q C R G W B Q C G C G W B C G W B C G W B C G W B 

26 E-26 C G B W C G W R B Q C G R W B Q C R G W B Q C G W C R G W B Q C G W C R G W B Q C G C G

27 E-27 C G W B C W B G C G R W B Q C G W B C G W B C G R W B Q C R G W B Q C G W B C G W B C G W B 

28 E-28 C G W B  C G C G B W C G W C G C G W B C G W B C G C G B W C G W 

29 E-29 C G B W C C C G W C G C G W B  C G W B Q R C C C

30 E-30 R B C G W Q C G W R B Q C G R W B Q C W G C G W B C G R W B Q C R G W B Q C R G W B Q C R G W B Q C R G W B Q

31 E-31 C G W R B Q C G W R B Q C G W R B Q C R G W B Q C R G W B Q C G R W B Q C R G W B Q C R G W B Q C R G W B Q C R G W B Q

32 E-32 C G W B Q R C G W R B Q C G W B C G W B C G W B C G R W B Q C G W B C R G W B Q C G W B Q R C W B G

33 E-33 C G B W C G W B C G R W B Q W C G C G W B C G W B R G W B C Q C W B G C R G W B Q C G 

34 E-34 C G W B C G W B C G R W B Q C G W B C W G B C G R W B Q C G W C R G W B Q C G W B C G W B 

35 E-35 C G W R B Q C G W R B Q C G W B C G W B C G W C G W B C G W C G W B C G W B C G B W

36 E-36 C G W B C G B W C G W B C W B G  C W B G C G W B C G W B C W G B C G W C G W

Indikator Arguentasi Tiap Soal (Kelas Eksperimen MIPA 1)



 
 

169 
 

Lampiran 22 Hasil Perhitungan Normalitas dan Homogenitas 

Data Pretest 

a. Normalitas 

 

 

b. Homogenitas 
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Lampiran 23 Hasil Perhitungan Normalitas dan Homogenitas   
Data Posttest 

a. Normalitas 

 

 
b. Homogenitas  
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Lampiran 24 Uji Hipotesis 

 



 
 

172 
 

Lampiran 25 Hasil Uji Effect Size 

 

 

 

𝑑 =  
𝑋𝑡 − 𝑋𝑐

√
(𝑛1 − 1) 𝑆𝑑1

2 + (𝑛2 − 1)𝑆𝑑2
2 

(𝑛1 + (𝑛2)

 𝑥 100% 

𝑑 =  
73,33 −  64,61

√
(36 − 1) 12,7842 + (36 − 1)14,1812

(36 +  36)

 𝑥 100% 

𝑑 =  
8,72

13
 𝑥 100% 

𝑑 =  0,6  

 

Berdasarkan kriteria interpretasi nilai Cohen’s jika nilai effect 

size sebesar 0,6 maka mempunyai presentase sebesar 73% 

sehingga dapat disimpulkan pengaruh penerapan model 

pembelajaran POE terhadap kemampuan argumentasi ilmiah 

siswa pada materi hidrolisis garam dalam kategori sedang. 
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Lampiran 26 Keterlaksanaan Model Pembelajaran POE 

(Predict-Observe-Explain) 
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Lampiran 27 Hasil Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan 
Kontrol 

1. Nilai Posttest Kelas Eksperimen 
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2. Nilai Posttest Kelas Kontrol 
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Lampiran 28 Dokumentasi Penelitian 

1. Kegiatan Pembelajaran Kelas Eksperimen 

a. Kegiatan Pretest dan Posttest 

 

 

b. Kegiatan Pembelajaran 
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2. Kegiatan Pembelajaran Kelas Kontrol 

a. Kegiatan Pretest dan Posttest 

 

 

 

 

 

b. Kegiatan Pembelajaran 
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